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BAB III 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Ayat-Ayat Kesetaraan Gender Dalam Al-

Qur’an 

1.  QS. An-Nahl (16):97 

وةً طٌَِّبةًًَۚ وَلنَجَْزٌِنََّهُمْ  ٌٰ نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَحٌٌُِْنََّهٗ حَ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ
 اجَْرَهُمْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا ٌعَْمَلوُْنَ 

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, 

sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala 

yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka 

kerjakan.” 
1
 

 

2. QS. Ali Imran (3):195 

ٌْعُ عَمَلَ  ًْ لََٓ اضُِ نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى ًۚ بعَْضُكُمْ  فاَسْتجََابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ انَِّ نْكُمْ مِّ عَامِلٍ مِّ
ًْ وَلٰتلَوُْا  لِ ٌْ ًْ سَبِ ٌْنَ هَاجَرُوْا وَاخُْرِجُوْا مِنْ دٌِاَرِهِمْ وَاوُْذوُْا فِ نْْۢ بعَْضٍ ًۚ فاَلَّذِ مِّ

مِنْ تحَْتِهَا الَْنَْهٰرًُۚ ثوََابًا  وَلتُِلوُْا لََكَُفِّرَنَّ عَنْهُمْ سٌَِّاٰتِهِمْ وَلََدُْخِلنََّهُمْ جَنّٰتٍ تجَْرِيْ 
ُ عِنْدَهٗ حُسْنُ الثَّوَابِ  ِۗ  وَاللّّٰٰ نْ عِنْدِ اللّّٰٰ  مِّ

 

“Maka, Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya 

Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang 

beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) 

dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang 

berhijrah, diusir dari kampung halamannya, disakiti 

pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti akan Aku 

hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan 

mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 

                                                           
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019, Q.S An-Nahl (16):97, hlm 278. 
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bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di 

sisi Allahlah ada pahala yang baik.”
2
 

 

3. QS. An-Nisa (4): 124 

ىِٕنَ ٌدَْخُلوُْنَ الْجَنَّةَ 
ٰۤ
لِحٰتِ مِنْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فاَوُلٰ وَمَنْ ٌَّعْمَلْ مِنَ الصّٰ

ٌْرًا   وَلََ ٌظُْلمَُوْنَ نمَِ
“Siapa yang beramal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia beriman, akan masuk ke 

dalam surga dan tidak dizalimi sedikit pun.”
3
 

 

4. QS. An-Nisa (4):34 

بمَِآ انَْفمَوُْا  ُ بعَْضَهُمْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ لَ اللّّٰٰ ءِ بمَِا فضََّ امُوْنَ عَلىَ النسَِّاٰۤ جَالُ لوََّ الَرِّ
ُ ۗوَالّٰتِ  ٌْبِ بمَِا حَفِظَ اللّّٰٰ لْغَ لِحٰتُ لٰنتِٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِّ ًْ تخََافوُْنَ مِنْ امَْوَالِهِمْ ۗ فاَلصّٰ

نشُُوْزَهُنَّ فعَِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبوُْهُنَّ ًۚ فاَِنْ اطََعْنكَُمْ فلَََ 
ٌْرًا  َ كَانَ عَلًٌِّا كَبِ ٌْلًَ ۗانَِّ اللّّٰٰ ٌْهِنَّ سَبِ  تبَْغوُْا عَلَ

 

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 

ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah 

mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara 

yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.”4 

 

5. QS. Al-Hujurat (49): 13 

                                                           
2 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah Bahasa 

Indonesia, 2019, Q.S Ali Imran (3):195, hlm 76. 
3 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah Bahasa 

Indonesia, 2019, Q.S An-Nisa (4):124,hlm 98. 
4 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah Bahasa 

Indonesia, 2019, Q.S An-Nisa (4):34,hlm 84. 
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انُْثٰى وَ  نْ ذكََرٍ وَّ ٓاٌَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلمَْنٰكُمْ مِّ ىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ًۚ انَِّ ٌٰ لبَاَٰۤ جَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ
ٌْرٌ  ٌْمٌ خَبِ َ عَلِ ِ اتَْمٰىكُمْ ۗانَِّ اللّّٰٰ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّّٰٰ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti.”
5
 

 

6. QS. An-Nur (24): 30-31 

لْمُؤْمِ  َ للُْ لِّ وْا مِنْ ابَْصَارِهِمْ وٌَحَْفظَُوْا فرُُوْجَهُمْۗ ذٰلِنَ ازَْكٰى لهَُمْۗ انَِّ اللّّٰٰ ٌْنَ ٌغَضُُّ نِ
لْمُؤْمِنٰتِ ٌغَْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارِهِنَّ وٌَحَْفظَْنَ  رٌْۢ بمَِا ٌصَْنعَوُْنَ وَللُْ لِّ ٌْ خَبِ

ٌْنتَهَُنَّ الََِّ مَا ظَ  ٌْنَ زِ هَرَ مِنْهَا وَلٌْضَْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلٰى فرُُوْجَهُنَّ وَلََ ٌبُْدِ
ءِ بعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ  ىِٕهِنَّ اوَْ اٰباَٰۤ ٌْنتَهَُنَّ الََِّ لِبعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ اٰباَٰۤ ٌْنَ زِ  جٌُوُْبهِِنََّّۖ وَلََ ٌبُْدِ

 ًْٓ ءِ بعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ اِخْوَانهِِنَّ اوَْ بنَِ ىِٕهِنَّ اوَْ ابَْناَٰۤ ًْٓ اخََوٰتهِِنَّ اوَْ ابَْناَٰۤ اِخْوَانِهِنَّ اوَْ بنَِ
جَالِ اوَِ  رْبةَِ مِنَ الرِّ ٌْرِ اوُلِى الَِْ ٌْنَ غَ ٌْمَانهُُنَّ اوَِ التّٰبِعِ ىِٕهِنَّ اوَْ مَا مَلكََتْ اَ نِسَاٰۤ

ءِ َّۖوَلََ ٌضَْرِبْنَ بِارَْجُلِهِ  ٌْنَ لمَْ ٌظَْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النسَِّاٰۤ فْلِ الَّذِ نَّ لٌِعُْلمََ مَا الطِّ
ٌْعاً اٌَُّهَ الْمُؤْمِنوُْنَ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  ِ جَمِ ا اِلَى اللّّٰٰ ٌْنتَِهِنَّۗ وَتوُْبوُْٓ ٌْنَ مِنْ زِ  ٌخُْفِ

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah 

mereka menjaga pandangannya dan memelihara 

kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

mereka perbuat.” “Katakanlah kepada para perempuan 

yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (bagian 

tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah 

mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, 

ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, 

putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-
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Indonesia, 2019, Q.S Al-Hujurat (49): 13,hlm517. 
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putra saudara perempuan mereka, para perempuan 

(sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, 

para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah 

pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu 

semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, 

agar kamu beruntung.”
6
 

 

 

 

 

 

 

7. QS. Al-Ahzab (33): 35 

ٌْنَ  دِلِ ٌْنَ وَالْمٰنتِٰتِ وَالصّٰ ٌْنَ وَالْمُؤْمِنٰتِ وَالْمٰنتِِ ٌْنَ وَالْمُسْلِمٰتِ وَالْمُؤْمِنِ انَِّ الْمُسْلِمِ
ٌْنَ  لِ ٌْنَ وَالْخٰشِعٰتِ وَالْمُتصََدِّ بِرٰتِ وَالْخٰشِعِ ٌْنَ وَالصّٰ بِرِ دِلٰتِ وَالصّٰ وَالصّٰ

لٰ  ٌْنَ وَالْمُتصََدِّ ٌْنَ فرُُوْجَهُمْ وَالْحٰفِظٰتِ وَالذّٰكِرِ ىِٕمٰتِ وَالْحٰفِظِ ٌْنَ وَالصّٰٰۤ ىِٕمِ اٰۤ تِ وَالصَّ
ٌْمًا  اجَْرًا عَظِ غْفِرَةً وَّ ُ لهَُمْ مَّ الذّٰكِرٰتِ اعََدَّ اللّّٰٰ ٌْرًا وَّ َ كَثِ  اللّّٰٰ

 
“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan 

mukminat, laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki 

dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 

penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 

yang memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan 

yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka 

Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar.”
7
 

 

B. Analisis Penafsiran Ayat-ayat Kesetaraan Gender  

                                                           
6 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah Bahasa 

Indonesia, 2019, Q.S An-Nur (24):30-31,hlm 353. 
7 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah Bahasa 

Indonesia, 2019, Q.S Al-Ahzab (33):35,hlm 422. 
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1. Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan Dalam Meraih 

Prestasi 

a. Q.S An-Nahl (16): 97 

وةً طٌَبَِّةًًۚ  ٌٰ نْ ذَكَرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَلنَحٌٌُِْنََّهٗ حَ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ
 وَلنَجَْزٌِنََّهُمْ اجَْرَهُمْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا ٌعَْمَلوُْنَ 

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, 

sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala 

yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka 

kerjakan.” 
8
 

 

b. Penafsiran  

 Menurut pandangan Buya Hamka dalam tafsirnya, 

ayat ini menjadi titik tolak yang menghubungkan secara 

erat antara amal shaleh sebagai manifestasi dari perbuatan 

baik dengan iman sebagai landasan utamanya. Keyakinan 

kepada Tuhan tidak sebatas ungkapan lisan semata, 

melainkan merupakan sumber kehidupan yang mendorong 

lahirnya tindakan nyata. Pengakuan iman tanpa disertai 

                                                           
8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019. Q.S An-Nahl ayat 97, hlm 278. 
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perbuatan baik dianggap sebagai klaim yang kosong dan 

tidak bermakna secara substansial.
9
 

 Ayat ini pun menegaskan kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan dalam hal iman dan amal. Keduanya 

memiliki potensi yang sama untuk menumbuhkan iman di 

hati dan berbuat kebajikan. Tanggung jawab dalam 

menegakkan iman kepada Allah tidaklah terpikul hanya 

oleh kaum pria. Oleh karena itu, baik laki-laki maupun 

perempuan yang beriman dan beramal shalih dijanjikan 

oleh Tuhan sebuah kehidupan yang baik atau  ًَىحً غَُجِّخ ُٰ  Ibnu حَ

Katsir menafsirkan Hayatan Thayyibah sebagai 

ketenteraman jiwa, sebuah kedamaian batin yang tak 

tergoyahkan oleh badai kehidupan. Sementara itu, riwayat 

dari Ibnu Abbas dan sekelompok ahli tafsir melihatnya 

sebagai rezeki yang halal lagi baik dalam kehidupan 

dunia.
10

 Ali bin Abu Thalib memaknainya sebagai rasa 

tenang dan sabar dalam menghadapi segala ketetapan 

                                                           
9 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura : Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm  3960-3962. 
10 Abd Halim, “Konsep Gender Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir 

Tentang Gender Dalam Qs. Ali Imran (3):36)”, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 7 

No. 1 (Juni 2014), hlm. 9.  
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Allah, tanpa sedikit pun kegelisahan. Tafsiran lain dari Ali 

bin Abu Thalhah dan Ibnu Abbas mengartikannya sebagai 

kebahagiaan (As-Sa'adah). Ad-Dahhaak meriwayatkan 

bahwa Hayatan Thayyibah adalah rezeki yang halal, 

kelezatan dan kepuasan dalam beribadah, serta dada yang 

lapang. Ja'far as-Shadiq berpendapat bahwa kehidupan yang 

baik adalah tumbuhnya Ma'rifatullah, pengenalan akan 

Tuhan di dalam jiwa.
11

 

 Menariknya, semua penafsiran ini tidaklah saling 

bertentangan, melainkan justru saling melengkapi, 

memperkaya pemahaman kita tentang Hayatan Thayyibah. 

Hal ini sejalan dengan sebuah Hadis yang patut kita jadikan 

pegangan: 

ٌْشَهُ كَفاَفاً وَلنَعََ بِهِ  سْلََمِ وَكَانَ عَ  لدَْ أفَْلحََ مَنْ هُدِيَ لِلِْْ
 )رواه الأمام أحمد عند حدٌث ابن عمر(

"Beroleh kemenanganlah orang yang telah jadi Islam, 

mendapat rezeki sekedar cukup dan menerima senang 

apa yang diberikan Allah kepadanya." (Riwayat Imam 

Ahmad dari Hadis Ibnu Umar) 

                                                           
11 Abd Halim, “Konsep Gender Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir 

Tentang Gender Dalam Qs. Ali Imran (3):36)”, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 7 

No. 1 (Juni 2014), hlm. 9. 
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 Al-Mahayami menjelaskan bahwa  ًىح ُٰ   حَ
غَُجِّخًَ   

(kehidupan yang baik) merupakan kebahagiaan hakiki yang 

terwujud melalui perbuatan-perbuatan mulia selama di 

dunia, Kepuasan hati yang melampaui kenikmatan lahiriah 

maupun posisi sosial. Ketenangan jiwa seperti ini tak akan 

hilang meski menghadapi berbagai ujian hidup, karena 

berasal dari penerimaan yang ikhlas terhadap ketentuan 

Tuhan. Kekayaan materi pun tidak lagi menjadi tujuan 

utama. Sliknya, orang-orang kafir, meskipun hidup dalam 

limpahan harta dan kekuasaan, tidak pernah benar-benar 

merasakan kebahagiaan. Mereka justru diliputi rasa rakus 

dan ketakutan akan kehilangan. Lebih lanjut, Al-Mahayami 

menjelaskan bahwa siapa pun yang merasakan kehidupan 

baik di dunia akan memperoleh ganjaran yang lebih mulia 

di akhirat. Menurut Al-Qasimi, ḥayātan ṭayyibah adalah 

hidup yang dipenuhi ketenangan, rasa puas, keyakinan 

mendalam, dan manisnya iman. Jiwa terbebas dari belenggu 

dunia, hati tenteram dalam ibadah, dan dipenuhi cahaya 

pemahaman akan kehadiran-Nya. Setiap amal baik yang 
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dilandasi iman dan keikhlasan tidak akan sia-sia, bahkan 

dilipatgandakan pahalanya melebihi usaha yang dilakukan. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl: 97, pahala 

akhirat yang kekal jauh lebih besar dibanding amal terbatas 

di dunia.
12

 

 Pendapat ini sejalan dengan penjelasan yang 

diberikan oleh Quraish Shihab dalam karya tafsirnya, Al-

Misbah. Beliau berargumen bahwa ayat tersebut 

mengandung prinsip dasar keadilan Ilahi yang menjadi 

landasan bagi janji serta ancaman dari Allah. Pemberian 

pahala maupun hukuman tidak didasarkan pada jenis 

kelamin atau status sosial seseorang, melainkan pada mutu 

amal shalih yang dilaksanakan dengan iman yang benar dan 

tulus. Prinsip ini menekankan bahwa setiap individu, baik 

laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang 

sama untuk meraih kehidupan yang baik (Hayatan 

                                                           
12 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura : Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm  3960-3962. 
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Thayyibah) serta pahala yang berlipat ganda, baik di dunia 

maupun di akhirat, melalui pengabdian yang tulus.
13

 

 Al-Qur'an menjelaskan bahwa amal shalih adalah 

perbuatan mulia yang memenuhi empat syarat utama.: (1) 

bernilai kebajikan, (2) selaras dengan tatanan alam, (3) 

membawa maslahat nyata, serta (4) bebas dari dampak 

merusak. Ruang lingkupnya mencakup tiga dimensi 

tindakan: pelestarian nilai-nilai mulia, perbaikan terhadap 

keadaan negatif, dan pemaksimalan manfaat eksistensi. 

Meskipun kitab suci tidak memberikan definisi yang tegas, 

berbagai contoh perilaku merusak seperti perusakan 

lingkungan, penolakan terhadap kebenaran, kekerasan, serta 

pelanggaran prinsip keadilan sosial berperan sebagai tolok 

ukur kebalikan untuk memahami esensi kesalehan yang 

sebenarnya.
14

 

 Sahnya sebuah amal shaleh di mata Allah 

ditentukan oleh kuatnya pondasi iman yang dimiliki oleh 

                                                           
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 342. 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 342. 
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pelakunya. Keyakinan ini berperan sebagai motor 

penggerak yang mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan secara ikhlas, tidak sekadar mengejar keuntungan 

dunia semata, melainkan juga menanamkan jiwa 

pengorbanan serta keteguhan dalam melaksanakan ibadah. 

Amalan baik yang tidak berlandaskan iman bagaikan 

sebuah bangunan yang tampak biasa dari luar, namun 

menyimpan kerusakan yang serius di dalamnya. Sementara 

itu, orang beriman yang menghubungkan keyakinannya 

dengan perbuatan baik, mereka akan meraih Hayatan 

Thayyibah sebuah kehidupan berkualitas yang dicirikan 

oleh: (1) kedamaian batin, (2) penerimaan atas ketetapan 

Ilahi, (3) ketabahan menghadapi cobaan, dan (4) senantiasa 

bersyukur atas segala karunia-Nya.
15

 

 Selain itu, Ayat ini secara tegas menegaskan 

kesetaraan kedudukan antara pria dan wanita dalam 

menjalankan amal shaleh serta dalam memperoleh pahala. 

Penggunaan ungkapan "siapa pun" disertai penegasan "baik 

                                                           
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 342. 
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laki-laki maupun perempuan" menunjukkan bahwa Allah 

tidak membedakan hambanya berdasarkan jenis kelamin 

dalam memberikan ganjaran atas perbuatan mereka. Selain 

itu, ayat ini juga mengandung implikasi bahwa perempuan 

memegang peran aktif dan memiliki tanggung jawab yang 

setara dalam melakukan kebaikan yang memberikan 

manfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

umat manusia secara luas.
16

 

 Lalu didalam tafsir klasik, salah satunya Al-

Qurthubi didalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini 

menunjukkan bahwa iman dan amal saleh adalah syarat 

utama untuk meraih kehidupan yang baik di dunia (ḥayātan 

ṭayyibah) dan pahala besar di akhirat, tanpa membedakan 

antara laki-laki dan perempuan. Ia menegaskan bahwa 

ḥayātan ṭayyibah adalah kehidupan yang dipenuhi dengan 

ketenteraman, keberkahan, kepuasan batin, dan kecukupan, 

yang diperoleh melalui keimanan, keikhlasan, dan kebaikan 

amal. Menurut Al-Qurthubi, kehidupan baik ini tidak harus 

                                                           
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 341-344. 
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selalu bermakna kekayaan atau kemewahan, tetapi bisa 

berupa kelapangan hati, kesabaran, dan keridhaan terhadap 

ketentuan Allah. Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah 

akan memberikan balasan terbaik di akhirat yang jauh lebih 

besar dari apa yang telah dikerjakan di dunia. Dengan 

demikian, tafsir Al-Qurthubi memperkuat pemahaman 

bahwa keadilan dan rahmat Allah berlaku bagi semua 

hambanya yang beriman dan beramal saleh, tanpa 

memandang jenis kelamin maupun status sosial.
17

 

 Kesimpulan dari Ketiga mufasir yakni, Buya 

Hamka, M. Quraish Shihab, dan Al-Qurthubi, sepakat 

bahwa Q.S. An-Nahl: 97 menegaskan hubungan erat antara 

iman, amal shaleh, dan balasan kehidupan yang baik 

(ḥayātan ṭayyibah) bagi setiap hamba, tanpa membedakan 

jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan dan dia 

beriman, maka Allah akan memberinya kehidupan yang 

baik dan balasan yang lebih baik dari pada yang telah 

mereka kerjakan. Menurut Buya Hamka, ayat ini 

                                                           
17 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 186. 
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menekankan bahwa iman bukan sekadar ucapan, melainkan 

harus diwujudkan dalam amal nyata oleh karena itu, 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam beriman 

dan beramal menjadi prinsip penting dalam ajaran Islam. 

Janji kehidupan yang baik merupakan bentuk ganjaran dari 

keimanan yang disertai perbuatan baik, berupa kedamaian 

batin dan kekuatan menghadapi ujian. Sejalan dengan itu, 

Quraish Shihab menafsirkan ḥayātan ṭayyibah sebagai 

kehidupan berkualitas yang dicapai melalui pengabdian 

tulus, di mana amal diterima bukan karena status sosial atau 

jenis kelamin, melainkan karena iman yang benar dan 

ikhlas. Sedangkan Al-Qurthubi menekankan bahwa 

kehidupan yang baik mencakup ketenteraman, kepuasan 

batin, serta kecukupan hidup yang diperoleh dari keimanan 

dan amal yang bersih dari riya. Ia juga menegaskan bahwa 

balasan terbaik tidak terbatas di dunia, tetapi juga berlipat 

ganda di akhirat.
18

Qurthubi juga menjelaskan bahwa ayat 

ini menolak anggapan bahwa perempuan memiliki 

                                                           
18 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 186. 
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kedudukan yang lebih rendah dalam hal pahala atau ibadah. 

Dengan demikian, ketiganya menegaskan bahwa ḥayātan 

ṭayyibah adalah buah dari iman yang kokoh dan amal 

shaleh yang ikhlas, serta merupakan bentuk keadilan Ilahi 

yang mencakup seluruh manusia tanpa memandang jenis 

kelamin maupun status sosial. 

c. Munasabah  

1) Q.S An-Nahl (16):96 

ا اجَْرَهُمْ بِاحَْسَنِ مَا مَا عِنْدَكُمْ ٌنَْفدَُ وَ  ٌْنَ صَبرَُوْٓ ِ باَقٍۗ وَلنَجَْزٌِنََّ الَّذِ مَا عِنْدَ اللّّٰٰ
 كَانوُْا ٌعَْمَلوُْنَ 

“Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada 

di sisi Allah adalah kekal. Kami pasti akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala 

yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka 

kerjakan”. 
19

 

 

Allah Berfirman Ayat 96  ٌَ هىُْ ًَ ٍِ يَب كَبَىُْا َعَْ  اجَْسَھُىْ ثبِحَْعَ

yang artinya Allah memberikan balasan yang baik dari apa 

yang selalu merka kerjakan . mengangkat tema kefanaan 

kehidupan dunia serta keabadian pahala di akhirat. Allah 

menegaskan bahwa semua perbuatan baik atau amal saleh 

pasti akan dibalas dengan yang baik juga. Penegasan ini 

                                                           
19 Kementrian Agama Republik Inonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019. Q.S An-Nisa (16): 96, hlm 278. 
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menjadi pengantar bagi pemahaman bahwa amal saleh yang 

dilakukan di dunia akan menghasilkan kehidupan yang baik 

di dunia dan mendapatkan ganjaran yang lebih mulia di 

akhirat bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana 

dijelaskan lebih lanjut dalam ayat 97. 

2) Q.S An-Nahl (16):98 

ٌْمِ  جِ ٌْطٰنِ الرَّ ِ مِنَ الشَّ  فاَِذَا لرََأْتَ الْمرُْاٰنَ فاَسْتعَِذْ بِاللّّٰٰ

“Apabila engkau hendak membaca Al-Qur‟an, 

mohonlah pelindungan kepada Allah dari setan yang 

terkutuk”.
20

 

 

Ayat 98 memuat perintah untuk memohon 

perlindungan kepada Allah dari godaan setan ketika 

membaca Al-Qur‟an. Ayat ini menegaskan pentingnya 

menjaga keikhlasan serta kesucian hati dalam menjalankan 

amal dan membaca wahyu. Hal ini sejalan dengan 

penegasan dalam ayat 97 bahwa amal saleh yang diterima 

adalah amal yang disertai dengan iman dan niat yang benar. 

3) Q.S. Al-Baqarah (2):277  

كٰوةَ لهَُمْ اجَْرُهُمْ  لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ لِحٰتِ وَالَاَمُوا الصَّ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ انَِّ الَّذِ
ٌْهِمْ وَلََ هُمْ ٌحَْزَنوُْنَ   عِنْدَ رَبهِِّمًْۚ وَلََ خَوْفٌ عَلَ

                                                           
20 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, Jakarta: 2019. Q.S An-Nahl (16): 98, hlm 278. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal 

saleh, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut 

pada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih.”
21

 

Hubungan dari surat Q.S. Al-Baqarah ayat 277 

mengatakan  ْكٰىحَ نهَُى هٰىحَ وَاٰرىَُا انصَّ هِحٰذِ وَاقَبَيُىا انصَّ هىُا انصّٰ ًِ اجَْسُھُىْ  وَعَ  

yang maknanya bahwa menyatakan bahwa orang-orang 

yang beriman, mendirikan salat, dan menunaikan zakat 

akan memperoleh pahala dan kedamaian di akhirat. ini 

sesuai dan memiliki hubungan munasabah yang sama 

antara ayat An-Nahl ayat 97.  Kedua ayat tersebut secara 

konsisten menegaskan bahwa pemberian balasan dari Allah 

tidak didasarkan pada jenis kelamin, melainkan pada 

kualitas iman dan amal saleh seseorang. Hal ini 

memperlihatkan keterkaitan makna antara kedua ayat 

tersebut, yang menegaskan bahwa Islam memandang laki-

laki dan perempuan secara setara dalam hal keimanan serta 

perolehan pahala. 

4) Q.S. Al-Kahfi (18):30  

ٌْعُ اجَْرَ مَنْ احَْسَنَ عَمَلًًَۚ  لِحٰتِ انَِّا لََ نضُِ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ  انَِّ الَّذِ
“Sesungguhnya mereka yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan 

pahala orang yang mengerjakan perbuatan baik.” 
22

 

 

                                                           
21 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019, Q.S Al-Baqarah (2):277, hlm 47. 
22 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemahan 

Bahasa Indonesia, 2019, Q.S Al-Khaf (18): 30, hlm. 297. 
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Dalam kata   لًا ًَ ٍَ عَ ٍْ احَْعَ ُْعُ اجَْسَ يَ هِحٰذِ اََِّب لََ َعُِ هىُا انصّٰ ًِ   وَعَ

memiliki makna yang memiliki keterkaitan antara QS. An-

Nahl ayat 97 dan QS. Al-Kahfi ayat 30 sangat signifikan, 

karena keduanya menegaskan keadilan Allah dalam 

memberikan ganjaran atas amal baik tanpa membedakan 

berdasarkan jenis kelamin, latar belakang, maupun status 

sosial seseorang. Dalam Q.S. An-Nahl: 97, Allah 

menegaskan bahwa siapa saja laki-laki maupun perempuan 

yang beriman dan melakukan amal saleh akan memperoleh 

kehidupan yang baik serta pahala yang besar. Ayat ini 

secara jelas mengandung pesan tentang kesetaraan gender 

dalam mendapatkan balasan amal. Dalam Q.S. Al-Kahfi: 

30, Allah menegaskan bahwa setiap perbuatan baik yang 

dilakukan oleh siapa saja tidak akan pernah diabaikan. 

Walaupun ayat tersebut tidak secara khusus menyebutkan 

laki-laki atau perempuan, maknanya bersifat umum, 

menandakan bahwa setiap amal yang ikhlas akan dihargai 

dan diberi balasan tanpa membedakan jenis kelamin. 
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2. Kesetaraan lLaki-laki dan PerempuanlDalam lIbadah 

ldan lMuamalah 

a. Q.S lAl-Imran (3):195 

نْ ذَكَرٍ اوَْ انُْثٰى ًۚ  نْكُمْ مِّ ٌْعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِّ ًْ لََٓ اضُِ فاَسْتجََابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ انَِّ
 ًْ لِ ٌْ ًْ سَبِ ٌْنَ هَاجَرُوْا وَاخُْرِجُوْا مِنْ دٌِاَرِهِمْ وَاوُْذوُْا فِ نْْۢ بعَْضٍ ًۚ فاَلَّذِ بعَْضُكُمْ مِّ

نْهُمْ سٌَِّاٰتهِِمْ وَلََدُْخِلنََّهُمْ جَنّٰتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتهَِا الَْنَْهٰرًُۚ وَلٰتلَوُْا وَلتُِلوُْا لََكَُفِّرَنَّ عَ 
ُ عِنْدَهٗ حُسْنُ الثَّوَابِ  ِ ۗ وَاللّّٰٰ نْ عِنْدِ اللّّٰٰ  ثوََاباً مِّ

 “Maka, lTuhan lmereka lmemperkenankan 

lpermohonannya l(dengan lberfirman),“Sesungguhnya 

lAku ltidak lmenyia-nyiakan lperbuatan lorang lyang 

lberamal ldi lantara lkamu, lbaik llaki-laki lmaupun 

lperempuan, l(karena) lsebagian lkamu ladalah 

l(keturunan) ldari lsebagian lyang llain. lMaka, lorang-

orang lyang lberhijrah, ldiusir ldari lkampung 

lhalamannya, ldisakiti lpada ljalan-Ku, lberperang, ldan 

lterbunuh, lpasti lakan lAku lhapus lkesalahan lmereka 

ldan lpasti lAku lmasukkan lmereka lke ldalam lsurga-

surga lyang lmengalir ldi lbawahnya lsungai-sungai 

lsebagai lpahala ldari lAllah. lDi lsisi lAllahlah lada 

lpahala lyang lbaik.” l
23

 

 

b. Asbab An-Nuzul 

Salah satu riwayat yang dianggap otentik mengenai 

sebab turunnya ayat ini menyebutkan: “Kami menerima 

riwayat ini dari Ismail bin Ibrahim an-Nasrabadzi, yang 

disampaikan oleh Abu Amr Ismail bin Najid. Ia 

meriwayatkannya dari Ja‟far bin Muhammad bin Siwar, 

yang menerima dari Qutaibah bin Sa‟id, dari Sufyan, dari 

                                                           
23 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia Q.S Al- Imran ayat (3):195, hlm 76. 
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Amr bin Dinar, yang meriwayatkan dari Salamah bin Umar 

bin Abi Salamah seorang laki-laki dari keluarga keturunan 

Ummu Salamah.” Dalam suatu kesempatan, Ummu 

Salamah menyampaikan pernyataannya sebagai berikut: 

ءٍ  ًْ َ ذَكَرَ النِّسَاء فًِ الهِجْرَةِ بِشَ ِ لََ أسَْمَعُ اللَّّٰ ُ تعَاَلىَ، ٌاَ رَسُولَ اللَّّٰ   فأَنَْزَلَ اللَّّٰ
( الآٌة) لََ أضٌُِعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِنْ ذكر أو أنثى فاَسْتجََابَ لهَُمْ رَبُّهُمْ أنًَِّ(
ابن عون محمد بن أحمد بن ماهان  رواه الحاكم أبو عبد الله فً صحٌحه عن. 

 عن محمد بن علً بن زٌد عن ٌعموب عن حمٌد عن سفٌان

“Wahai Rasulullah aku tidak pernah mendengar 

sedikitpun. Allah menyebut wanita dalam persoalan 

hijrah. Lalu Allah menurunkan ayat: ("Maka Tuhan 

mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 

amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki atau perempuan..."). (Diriwayatkan oleh Hakim 

Abu Abdullah di dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu Auf bin 

Ahmad bin Mahan, dari Muhammad bin Ali bin Yazid, 

dari Ya'qub, dari Humaid, dari Sufyan).”
24

 

Hadis ini juga tercantum dalam Sunan At-Tirmidzi 

nomor 2949, yang terdapat dalam kitab mengenai tafsir Al-

Qur‟an dari Rasulullah, dengan redaksi yang hampir serupa. 

حَدَّثنَاَ ابْنُ أبًَِ عُمَرَ حَدَّثنَاَ سُفٌْاَنُ عَنْ عَمْرِو بْنِ دٌِناَرٍ عَنْ رَجُلٍ مِنْ وَلدَِ أمُِّ 
َ ذَكَرَ النِّسَاءَ فًِ الهِجْرَةِ  ِ لََ أسَْمَعُ اللَّّٰ سَلمََةَ عَنْ أمُِّ سَلمََةَ لاَلتَْ ٌاَ رَسُولَ اللَّّٰ

 ُ تعَاَلىَ : أنًَِّ لََ أضٌُِعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِنْ ذكََرٍ أوَْ أنُْثىَ بعَْضُكُمْ فأَنَْزَلَ اللَّّٰ
 مِنْ بعَْضٍ 

“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru bin 

                                                           
24 Al-Wahidi, A.-N, Asbabun Nuzul; Sebab-sebab Turunnya Ayat-

ayat Al Qur‟an (Surabaya: Amelia, 2014). hlm. 210. 
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Dinar dari Seseorang anak Ummu Salamah, dari Ummu 

Salamah ia berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak 

mendengar Allah menyebut kaum wanita dalam hijrah." 

Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: (Sesungguhnya Aku 

tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 

sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian yang 

lain).”
25

 

Hadis tersebut tercantum dalam sejumlah karya klasik, 

di antaranya dalam kitab yang disusun oleh Abdurrazaq, 

Sa‟id bin Manshur, Al-Hakim, dan Ibnu Abi Hatim. 

Keseluruhan riwayat ini bersumber dari Ummu Salamah, 

istri Nabi Muhammad SAW. Dalam riwayat tersebut, 

Ummu Salamah mengungkapkan kegelisahan yang 

dirasakan oleh perempuan Muslim terkait peran mereka 

dalam peristiwa hijrah. Keresahan ini muncul karena ayat-

ayat Al-Qur‟an yang awalnya membahas hijrah tidak secara 

eksplisit menyebutkan keterlibatan atau kontribusi 

perempuan, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai 

                                                           
25 Shahih: At-Tirmidzi (3023) dalam Bab At-Tafsir, Al-Hakim 

(2/300) dan ia menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi sepakat dengannya, Ibnu 

Jarir (4/143). Dan, telah disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/583) dan ia 

menisbahkannya kepada Al-Hakim. Al-Qurthubi berkata dalam tafisrnya 

(2/1659) bahwasanya Hasan Al-Basri berkata, "Mereka terus memohon 

dengan mengatakan "Rabbana" hingga Allah mengabulkan permintaan 

mereka'. 



94 

 

 
 

kesetaraan pahala atas amal shaleh dan perjuangan mereka 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Pada masa itu, perempuan sering kali dipersepsikan 

sebagai kelompok yang lemah dan kurang berperan dalam 

ranah sosial, sehingga muncul keraguan mengenai nilai 

amal dan kontribusi mereka. Merespons kegelisahan yang 

disampaikan oleh Ummu Salamah serta sejumlah 

perempuan Muslim lainnya, Allah SWT menurunkan Surat 

Ali-Imran ayat 195. Ayat ini menegaskan bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki kedudukan yang setara di hadapan 

Allah, dan bahwa setiap amal kebajikan yang mereka 

lakukan akan memperoleh balasan yang adil dan sepadan.
26

 

c. Penafsiran 

Menurut lBuya lHamka ldalam lkitab ltafsirnya, lAl-

Azhar, ltuhan lYang lmaha lmendengar lsenantiasa 

lmengabulkan lpermohonan lyang lberasal ldari lhati lyang 

lkhusyuk ldan ldipenuhi ldengan lkerendahan. lDia ltidak 

lpernah lmengabaikan ldoa lhambanya, lbaik lsaat lmereka 

                                                           
26 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-

Kautsar: 2015).hlm 124. 
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lmengangkat ltangan lmemohon lkarunia lmaupun lketika 

lbersujud lsebagai lwujud lpengakuan latas lkelemahan ldiri 

lsetelah lmerenungkan lkebesaran lalam lsemesta latau 

lmengingatnya ldalam lkesunyian. lJawaban ltegas ldari 

lTuhan ladalah lbahwa lDia ltidak lakan lmenyia-nyiakan 

lamal lperbuatan lsiapa lpun ldi lantara lkita.
27

 

Doa lyang ltulus lmemang ldidengar loleh lAllah, 

ltetapi lyang llebih lbernilai ldi lsisinya ladalah lbukti 

lnyata ldari lseruan lbatin ltersebut, lyakni ldalam lbentuk 

lamal, lusaha, lkerja lkeras, ldan lperbuatan lyang 

ldilakukan ldengan likhlas. lSetiap lperbuatan, lsekecil lapa 

lpun, lakan ldirekam loleh lAllah, ldan lkeyakinan lyang 

ltulus lharus lterlihat lmelalui lperilaku lnyata. lDengan 

lpemahaman lini, ltidak lboleh lada lsikap lpasif latau 

lmenjalani lhidup ltanpa larah, lbaik lbagi llaki-laki 

lmaupun lperempuan. lSebab, lpada lhakikatnya, lseluruh 

                                                           
27 Firman Ramadhan, “Kesetaraan Gender Perspektif Hamka Dalam 

Tafsir Al Azhar”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ, Jakarta, 2022), 

hlm. 24. 
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lmanusia lsaling lterhubung ldan lberasal ldari lsumber 

lyang lsama.
28

 

Sejalan ldengan lpemahaman lmengenai lprinsip 

lkeadilan lgender ldalam lIslam, lM. lQuraish lShihab 

lmenjelaskan lbahwa lAllah lSWT ltidak lakan lmenyia-

nyiakan lamal lkebaikan lsiapa lpun, lbaik llaki-laki 

lmaupun lperempuan.
29

lPernyataan lini lmenggarisbawahi 

lbahwa lamal ldan lusaha lmemiliki lnilai lyang ltinggi ldi 

lsisi lAllah ltanpa lmemandang ljenis lkelamin lpelakunya. 

lKesetaraan lini ldidasarkan lpada lfakta lbahwa llaki-laki 

ldan lperempuan lberasal ldari lsumber lpenciptaan lyang 

lsama, lsehingga lmemiliki lkedudukan lspiritual lyang 

lsetara. lBahkan, lmereka lyang lberhijrah ldemi lkeridaan 

lAllah, lmengalami lpenindasan, ldisakiti ldalam 

lperjuangan, latau lgugur ldi ljalannya, ldijanjikan 

lpengampunan lserta lsurga lyang lpenuh lkenikmatan. 

lAyat lini lmencerminkan lkeadilan ldan lkebijaksanaan 

                                                           
28 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2 (Singapura : Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm  1037-1041. 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 315-317. 
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lAllah ldalam lmemberikan lbalasan, lserta lmenegaskan 

lbahwa lIslam lmenghormati lkemanusiaan ldan lmenolak 

ldiskriminasi lberbasis lgender. lKetimpangan lgender 

lyang lsering lterjadi lbukan lberasal ldari lajaran lIslam litu 

lsendiri, lmelainkan ldari lkonstruksi lbudaya lpatriarki ldan 

lpenafsiran lteks lkeagamaan lyang lbias.
30

 

Lebih llanjut, lQuraish lShihab lmemahami lgender 

lsebagai lkonsep lkesetaraan lhak lantara llaki-laki ldan 

lperempuan ldalam lberbagai laspek lkehidupan, lseperti 

lpendidikan, lpolitik, ldan lagama. lIa ldengan ltegas 

lmenolak lpandangan lyang lmengaitkan lperbedaan lhak 

ldan lkewajiban lhanya lpada lperbedaan lbiologis. 

lMenurutnya, lperbedaan ltersebut lmerupakan lbagian ldari 

lfitrah lpenciptaan lyang lseharusnya ltidak ldijadikan 

ldasar luntuk lmembatasi lpotensi ldan lperan lindividu. 

lIslam lmenekankan lpentingnya lkeadilan, lbukan 

lkeseragaman, lsehingga lsetiap lindividu ldiberi lruang 

luntuk lberkembang lsesuai ldengan lkapasitas ldan 

                                                           
30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 315-317. 
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ltanggung ljawabnya lmasing-masing. lStereotip lseperti 

langgapan lbahwa lperempuan lbersifat llemah ldan llaki-

laki lselalu lkuat lmerupakan ldistorsi lterhadap lnilai-nilai 

lIslam lyang lsejati, lyang ljustru lmenekankan lkesalingan, 

lsaling lmelengkapi, ldan lkeadilan lsebagai lprinsip ldasar 

ldalam lrelasi lantar lgender.
31

 

Ayat lini lmenjelaskan lbahwa lAllah lSWT 

lmengabulkan ldoa lhamba-hambanya lyang lberiman, 

lyang lsenantiasa lberzikir, lmenyucikannya, lmembenarkan 

lRasulnya, ldan lmengharapkan lampunannya. lPengabulan 

ldoa ltersebut ltidak lselalu lbersifat lharfiah; lsebaliknya, 

lganjaran lyang ldimaksud lakan lterwujud lsecara 

lsempurna ldi lakhirat lkelak. lDalam lhal lini, lAllah 

lmenegaskan lbahwa lbalasan latas lamal lperbuatan ltidak 

ldidasarkan lpada ljenis lkelamin, lkedudukan, lstatus 

lsosial, latau lketurunan, lmelainkan lmurni lpada lamal 

ldan lkeikhlasan lpelakunya. lIni lmenunjukkan lbahwa 

llaki-laki ldan lperempuan lmemiliki lkedudukan lyang 

                                                           
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 315-317. 
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lsetara ldi lhadapan lAllah ldalam lhal lperolehan lpahala, 

lkarena lkeduanya lberasal ldari lsatu lsumber lpenciptaan 

lyang lsama. l 

Dalam tafsirnya, Al-Qurthubi menjelaskan bahwa 

ayat ini merupakan bukti nyata keadilan dan kasih sayang 

Allah terhadap hambanya. Allah menegaskan bahwa amal 

baik siapa pun tidak akan sia-sia, baik laki-laki maupun 

perempuan.
32

 Al-Qurthubi menyoroti bahwa penyebutan 

perempuan secara eksplisit dalam ayat ini merupakan 

bentuk penghormatan dan penegasan bahwa perempuan 

memiliki kedudukan dan pahala yang sama dengan laki-laki 

jika mereka beriman dan beramal saleh. Ayat ini juga 

memberikan penghiburan dan penghargaan kepada kaum 

Muslimin yang berhijrah, berjuang, dan sabar dalam 

menghadapi ujian, bahwa semua pengorbanan mereka akan 

dibalas dengan ampunan dan surga. Al-Qurthubi 

mengaitkan ayat ini dengan peristiwa hijrah dan perjuangan 

kaum Muhajirin dan Anshar, yang menunjukkan bahwa 

                                                           
32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 315-317. 
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Allah menghargai setiap usaha hambanya, tanpa 

memandang jenis kelamin. Tafsir ini memperkuat prinsip 

kesetaraan, balasan adil, dan perhatian Allah terhadap 

setiap amal kebaikan, sekecil apa pun.
33

 

Kesimpulan dari ketiga mufasir yaitu, Buya Hamka, 

M. Quraish Shihab, dan Al-Qurthubi, secara konsisten 

menegaskan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam memperoleh balasan dan Allah tidak 

membedakan amal perbuatan antara laki-laki dan 

perempuan, karena keduanya berhak untuk 

mendapatkannya. Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

menjelaskan bahwa Allah senantiasa mendengar dan 

mengabulkan doa yang tulus dari hati yang khusyuk, serta 

menilai setiap amal perbuatan berdasarkan ketulusan dan 

usaha nyata, bukan semata-mata permohonan lisan. Ia 

menekankan bahwa iman yang sejati harus diwujudkan 

dalam tindakan nyata, baik oleh laki-laki maupun 

                                                           
33 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 

186. 
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perempuan, karena keduanya berasal dari sumber yang 

sama dan memiliki tanggung jawab yang setara dalam 

kehidupan. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah 

memperkuat gagasan ini dengan menyatakan bahwa Allah 

tidak membedakan pahala berdasarkan jenis kelamin, 

melainkan atas dasar mutu dan keikhlasan amal. Ia menolak 

pandangan diskriminatif yang hanya mendasarkan 

perbedaan hak dan kewajiban pada faktor biologis semata, 

serta menekankan pentingnya keadilan, bukan 

keseragaman, dalam relasi gender. Sementara itu, Al-

Qurthubi dalam kitab al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an 

menafsirkan bahwa penyebutan eksplisit perempuan dalam 

ayat tersebut merupakan bentuk penghormatan dan 

pengakuan terhadap kesetaraan spiritual. Ia menegaskan 

bahwa amal baik, termasuk hijrah, jihad, dan kesabaran, 

akan mendapatkan balasan berupa ampunan dan surga 

tanpa memandang jenis kelamin pelakunya. Ketiga 

penafsiran ini menunjukkan bahwa Islam secara tegas 

mengakui adanya keadilan gender, menolak diskriminasi 
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yang berdasarkan jenis kelamin dan menegaskan bahwa 

nilai amal itu ditentukan oleh keikhlasan, bukan perbedaan 

dari sisi biologisnya. Dengan demikian Qs. Ali Imran ayat 

195 ini menjadi landasan kuat bagi konsep kesetaraan 

gender dalam islam. 

d. Munasabah 

1) Q.S lAli-Imran (3):196 

نَّنَ l لََ  ٌْنَ l تمَلَُّبُ l ٌغَرَُّ  l الْبلََِدِۗ l فِىl كَفَرُوْاl الَّذِ
“Jangan lsekali-kali lkamu lteperdaya loleh lbolak-balik 

lperjalanan lorang-orang lyang lkufur ldi lseluruh 

lnegeri.”
34

 

 Q.S. Ali Imran ayat 195 dan 196 saling 

berkaitan dalam menggambarkan janji Allah kepada orang-

orang beriman serta ujian yang mereka hadapi. Ayat 195 

menegaskan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal 

shaleh siapa pun yang beriman, baik laki-laki maupun 

perempuan, dan menjanjikan surga bagi mereka yang sabar, 

berhijrah, dan berjihad di jalan-Nya. Ini menunjukkan 

prinsip kesetaraan gender dalam memperoleh pahala di 

hadapan Allah. Sementara itu, ayat 196 memperingatkan 

                                                           
34 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, Q.S Ali-Imran (3): 196, hlm 76. 
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agar orang-orang beriman tidak terperdaya oleh kebebasan 

dan kesenangan duniawi yang tampak dinikmati oleh 

orang-orang kafir. Keduanya membentuk keseimbangan 

antara janji pahala bagi orang beriman dan peringatan akan 

godaan dunia yang menipu, agar kaum beriman tetap 

istiqamah dan tidak tergoda oleh kenikmatan sementara. 

2) Q.S lAn-Nisa (4):124 

لِحٰتِ l مِنَ l لْ ٌَّعْمَ l وَمَنْ  ىِٕنَ l مُؤْمِنٌ l وَهُوَ l انُْثٰىl اوَْ l ذَكَرٍ l مِنْ l الصّٰ
ٰۤ
 فاَوُلٰ

l ٌَدَْخُلوُْن l َالْجَنَّة l ََوَل l ٌَظُْلمَُوْن lٌْرًا  نمَِ

“Siapa lyang lberamal lsaleh, lbaik llaki-laki lmaupun 

lperempuan, lsedangkan ldia lberiman, lakan lmasuk lke 

ldalam lsurga ldan ltidak ldizalimi lsedikit lpun.”
35

 

Allah berfirman  ٍْ مْ l وَيَ ًَ ٍَ l ََّعْ هِحٰذِ l يِ ٍْ l انصّٰ َْثlًٰ اوَْ l ذكََس  l يِ ُ  ا

 s yang memiliki arti siapa yang beramal baik laki-laki dan 

perempuan pasti akan diberikan ganjaran yang baik juga. 

Munasabah lantara lkeduanya ltampak ljelas lKedua layat 

ltersebut lmenekankan lbahwa lpahala ldan lkedudukan ldi 

lsisi lAllah lditentukan loleh liman ldan lamal lsaleh, 

lbukan loleh ljenis lkelamin, lserta lmenegaskan lbahwa 

                                                           
35 Kementrian Agama Republik Inonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019. Q.S An-Nisa (4): 124, hlm 98. 
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lAllah lMahaadil ldalam lmemperlakukan lseluruh 

lhambanya. lDengan ldemikian, layat ldalam lSurah lAli 

l'Imran lsemakin lmemperkuat lprinsip lyang ltelah 

lditegaskan ldalam lSurah lAn-Nisa', lbahwa lparameter 

lpenerimaan ldi lhadapan lAllah lhanya lberdasarkan 

lketakwaan ldan lperbuatan lbaik, ltanpa 

lmempertimbangkan llatar lbelakang lsosial latau lidentitas 

lbiologis lseseorang. 

3) Q.S lAn-Nahl (16):97 

نْ l صَالِحًاl عَمِلَ l مَنْ  وةً l فلَنَحٌٌُِْنََّهٗ l مُؤْمِنٌ l وَهُوَ l انُْثٰىl اوَْ l ذكََرٍ l مِّ ٌٰ  طٌَِّبَةًًۚ l حَ
l ْوَلنَجَْزٌِنََّهُم l ْاجَْرَهُم l ِاحَْسَنِ ب lمَا lكَانوُْا l ٌَعَْمَلوُْن l 

“Siapa lyang lmengerjakan lkebajikan, lbaik llaki-laki 

lmaupun lperempuan, lsedangkan ldia lseorang 

lmukmin, lsungguh, lKami lpasti lakan lberikan 

lkepadanya lkehidupan lyang lbaik ldan lakan lKami 

lberi lbalasan ldengan lpahala lyang llebih lbaik 

ldaripada lapa lyang lselalu lmereka lkerjakan.”
36

 

Ayat lini lsaling lmelengkapi ldalam lmenegaskan 

lkesetaraan lgender ldalam lberamal lshaleh ldan ljanji 

lAllah latas lbalasan lyang ladil. lQ.S. lAli lImran: l195 

lmenekankan lbahwa lAllah ltidak lmembeda-bedakan 

                                                           
36 Kementrian Agama Republik Inonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019. Q.S An-Nisa (16): 97, hlm 278. 
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llaki-laki ldan lperempuan ldalam lpahala lselama lmereka 

lberiman ldan lberamal lshaleh. lSementara litu, lSurah 

lAn-Nahl layat l97 l   ٍْ مَ l يَ ًِ ٍْ l صَبنِحًبl عَ َْثlًٰ اوَْ l ذكََس  l يِّ ُ ا  yang 

dimana sama-sama menjelakan dan menegaskan lbahwa 

lsetiap lindividu lyang lberbuat lbaik, lbaik llaki-laki 

lmaupun lperempuan, lakan ldiberikan lkehidupan lyang 

lbaik ldi ldunia ldan lpahala lyang llebih lbaik ldi lakhirat. 

lDengan ldemikian, lkedua layat lini lsecara lbersama-sama 

lmenyampaikan lpesan lmengenai lkeadilan lilahi ldan 

lkesempatan lyang lsetara lbagi lsemua lhambanya luntuk 

lmencapai lkebahagiaan ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat. 

4) Q.S lGhafir (40):40 

نْ l صَالِحًاl عَمِلَ l وَمَنْ l مِثْلهََاًۚ l الََِّ l ٌجُْزٰىٓ l فلَََ l سٌَئِّةًَ l عَمِلَ l مَنْ   اوَْ l ذكََرٍ l مِّ
lانُْثٰى l َوَهُو l ٌمُؤْمِن l َىِٕن

ٰۤ
ٌْهَاl ٌرُْزَلوُْنَ l الْجَنَّةَ l ٌدَْخُلوُْنَ l فاَوُلٰ ٌْرِ l فِ  l حِسَابٍ l بغَِ

“Siapa lyang lmengerjakan lkeburukan ltidak ldibalas, 

lkecuali lsebanding ldengan lkeburukan litu. lSiapa 

lyang lmengerjakan lkebajikan, lbaik llaki-laki lmaupun 

lperempuan lsedangkan ldia ldalam lkeadaan lberiman, 

lakan lmasuk lsurga. lMereka ldianugerahi lrezeki ldi 

ldalamnya ltanpa lperhitungan.”
37

 

Dalam lAli lImran: l195 lmenekankan lkesetaraan 

lgender, lbahwa llaki-laki ldan lperempuan lmemiliki lhak 

                                                           
37 Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019, Q.S Ghafir (40):40, hlm 471. 
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lyang lsama latas lpahala ldan lsurga lselama lberiman ldan 

lberamal lshaleh. lSementara lGhafir: l40 lmemperluas 

lprinsip lini ldengan lmenegaskan lbahwa lbalasan lAllah 

lbersifat luniversal, ltidak lterbatas lpada lzaman latau 

lstatus lsosial, lmelainkan lmurni lberdasarkan lamal 

lperbuatan. lKedua layat lini lbersama-sama lmenegaskan 

lbahwa lkeadilan lAllah lbersifat lmutlak, lmencakup 

lsemua lhambanya lyang lberiman ldan lberbuat lkebajikan, 

ltanpa ldiskriminasi ljenis lkelamin lmaupun llatar 

lbelakang llainnya.
38

 

3. Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan Potensi lDalam 

Meraih Amal 
a. An-Nisa l(4): l124 

لِحٰتِ l مِنَ l ٌَّعْمَلْ l وَمَنْ  ىِٕنَ l مُؤْمِنٌ l وَهُوَ l انُْثٰىl اوَْ l ذكََرٍ l مِنْ l الصّٰ
ٰۤ
 ٌدَْخُلوُْنَ l فاَوُلٰ

l َالْجَنَّة l ََوَل l ٌَظُْلمَُوْن lٌْرًا  l نمَِ
“Siapa lyang lberamal lsaleh, lbaik llaki-laki lmaupun 

lperempuan, lsedangkan ldia lberiman, lakan lmasuk lke 

ldalam lsurga ldan ltidak ldizalimi lsedikit lpun.”
39

 

 

 

 

 

 

                                                           
38 Hakimul Fauzi, “Interpretasi Al-Qur‟an terhadap Feminisme dan 

Gender pada QS. Ali Imran Ayat 195 dalam Perspektif Tafsir Tahlili”, Jurnal 

Riset Agama Volume 4, Nomor 2 (Agustus 2024) hlm. 118-120. 
39 Kementrian Agama Republik Inonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia, 2019. Q.S An-Nisa (04): 124, hlm 98. 
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b. Penafsiran 

Buya lHamka ldalam ltafsirnya lmenegaskan 

lbahwa lmengaku lsebagai lmuslim lsaja ltidak lcukup ljika 

ltidak ldibarengi ldengan lbukti lnyata. lJika lkita lmerasa 

lmasih lberpegang lpada ltauhid lyang ldiajarkan lNabi 

lMuhammad lSAW, lkebanggaan litu lharus ldiwujudkan 

ldalam lamal lshalih, lbukan lsekadar lucapan. lIslam 

lbukanlah lwarisan lidentitas latau lkebiasaan lturun-

temurun, lmelainkan lkomitmen lhidup lyang ltercermin 

ldalam lkeimanan ldan lperbuatan. lOleh lkarena litu, lkita 

lharus lterus lmenguji ldiri: lapakah lpraktik lkeislaman 

lkita lbenar-benar lsesuai ldengan lajaran lRasulullah 

lSAW, latau lsekadar lmengandalkan lstatus lsebagai 

lMuslim ltanpa lmenjalankan lesensinya? lHanya ldengan 

lmemurnikan ltauhid, lmenjauhi lsyirik, ldan lmengamalkan 

lIslam lsecara lsungguh-sungguh, lkita llayak 

lmengharapkan lrahmat ldan lsurga lAllah.
40

 

                                                           
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura : Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hlm  1442. 
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Dalam ltafsir lAl-Misbah, layat lini lmenegaskan 

lbahwa lganjaran ldan lhukuman ldari lAllah ltidak 

ldidasarkan lpada langan-angan latau lklaim lsepihak, 

lseperti lkeyakinan lbahwa lseseorang lpasti lmasuk lsurga 

lhanya lkarena lberidentitas lYahudi, lNasrani, latau 

lMuslim, lmelainkan lberdasarkan liman lyang lbenar ldan 

lamal lsaleh. lSiapa lpun lyang lberbuat lkejahatan lakan 

lmendapatkan lbalasan lyang lsetimpal, ldan lsiapa lpun 

lyang lberiman ldan lberamal lsaleh, lbaik llaki-laki 

lmaupun lperempuan, lakan lmasuk lsurga ltanpa ldizalimi 

lsedikit lpun. lAyat lini lditurunkan lsebagai lbentuk 

lkoreksi lilahi lterhadap lperselisihan lantar lkomunitas 

lagama lyang lsaling lmengklaim lsuperioritas. lAllah 

lsecara ltegas lmenegaskan lbahwa lsurga lhanya 

ldiperuntukkan lbagi lmereka lyang lsecara lkonsisten 

lmenjalankan lajaran lasli lpara lnabi, ldisesuaikan ldengan 

lkondisi ldan lkonteks lzaman lmereka lmasing-masing. 

lPenggunaan lkata l“min lash-shalihāt” l(sebagian lamal 

lsaleh) lmenunjukkan lkeluasan lrahmat lAllah, lbahwa 
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lsebagian lamal lpun lcukup luntuk lmeraih lpahala lasalkan 

ldilakukan ldengan liman lyang ltulus. lPerbedaan lantara 

lorang lmukmin lsejati ldan lmereka lyang lhanya ldisebut 

lberiman ldapat ldiibaratkan lseperti lperbedaan lantara 

lpenyanyi lprofesional ldan lindividu lyang lhanya 

lbernyanyi. lPenyanyi lprofesional lmelaksanakan 

laktivitasnya ldengan lkonsistensi ldan lkualitas lyang 

ltinggi, lsementara lindividu lyang lhanya lbernyanyi 

lmelakukannya ltanpa lkesinambungan.
41

 

Dalam tafsirnya, Al-Qurthubi menjelaskan bahwa 

ayat ini menegaskan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam hal ganjaran amal. Allah menyatakan 

bahwa siapa pun laki-laki maupun perempuan yang beramal 

saleh dan beriman, akan mendapatkan balasan yang 

sempurna tanpa dikurangi sedikit pun, dan mereka akan 

masuk surga. Al-Qurthubi menolak anggapan jahiliah yang 

merendahkan perempuan dan menganggap mereka tidak 

setara dalam hal pahala atau kedudukan akhirat. Ia 

                                                           
41 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur‟an, Vol 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 602. 
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menegaskan bahwa kedekatan kepada Allah tidak 

ditentukan oleh jenis kelamin, tetapi oleh iman dan amal 

saleh. Ayat ini juga menjadi penguat bahwa dalam Islam, 

setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

meraih rida Allah dan balasan surga, asalkan ia memenuhi 

syarat keimanan dan kebaikan amal. Tafsir ini sekaligus 

mempertegas keadilan dan rahmat Allah terhadap semua 

hambanya.
42

 

Kesimpulan dari penafsiran yang telah dibahas itu 

menjelaskan bahwa siapa saja yang mengerjakan amal 

saleh, baik laki-laki maupun perempuan, dan dalam 

keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga dan tidak 

akan dizalimi sedikit pun. Ayat ini menunjukkan bahwa 

pahala dan kedudukan di sisi Allah tidak ditentukan oleh 

jenis kelamin, tetapi oleh keimanan dan amal perbuatan. 

Buya Hamka menegaskan bahwa menjadi Muslim bukan 

hanya sekadar warisan atau kebiasaan turun-temurun, 

                                                           
42 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 

186. 
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melainkan harus tercermin dalam tindakan nyata sesuai 

ajaran Rasulullah SAW.
43

 Islam menurutnya adalah 

komitmen hidup yang harus dibuktikan dengan tauhid yang 

murni dan menjauhi syirik. Buya Hamka juga menekankan 

bahwa islam memuliakan perempuan sebagai individu yang 

utuh, bukan sebagai pelengkap laki-laki. Quraish Shihab 

menambahkan bahwa surga bukan milik khusus ataupun 

pribadi suatu kelompok agama ataupun seseorang, tetapi 

diberikan kepada siapa pun yang beriman dan beramal 

saleh, tanpa membedakan laki-laki atau perempuan. Ia juga 

menekankan bahwa keimanan yang benar harus diiringi 

perbuatan baik, bukan hanya klaim atau angan-angan. 

Senada dengan itu, Al-Qurthubi menyatakan bahwa Allah 

tidak membeda-bedakan balasan berdasarkan jenis kelamin. 

Baik laki-laki maupun perempuan yang beriman dan 

beramal saleh akan mendapat ganjaran sempurna dan 

masuk surga. Ia menolak pandangan jahiliah yang 

                                                           
43 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 

186. 
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merendahkan perempuan dan menegaskan bahwa 

kedekatan kepada Allah bergantung pada kualitas iman dan 

amal, bukan pada jenis kelamin. Dengan demikian, 

ketiganya menegaskan bahwa Islam menjunjung tinggi 

keadilan dan kesetaraan dalam hal ganjaran amal, serta 

bahwa jalan menuju rida dan surga Allah terbuka bagi siapa 

saja yang bersungguh-sungguh dalam iman dan amal. 

c. Munasabah l 

 

1) Q.S lAl-Hujuratl(49):13 

ىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ًۚ انَِّ  لبَاَٰۤ انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ ٓاٌَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلمَْنٰكُمْ مِّ ٌٰ 
ٌْرٌ  ٌْمٌ خَبِ َ عَلِ ِ اتَْمٰىكُمْ ۗانَِّ اللّّٰٰ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّّٰٰ

"Wahai lmanusia! lSesungguhnya lKami ltelah 

lmenciptakan lkamu ldari lseorang llaki-laki ldan 

lseorang lperempuan, lkemudian lKami ljadikan lkamu 

lberbangsa-bangsa ldan lbersuku-suku lsupaya lkamu 

lsaling lmengenal..."
44

 

 

Hubungan ldengan layat lini lmenunjukkan lbahwa 

lkeutamaan ldi lsisi lAllah ltidak lditentukan loleh ljenis 

lkelamin latau lasal-usul, lmelainkan loleh lketakwaan. 

lHal lini lsejalan ldengan lSurah lAn-Nisa layat l124 l  وَمَنْ  

l ْيَّعْمَل l َمِن l ِلِحٰت انُْثٰىl اوَْ l ذكََر  l مِنْ l الصّٰ  lyang lmenyatakan 

                                                           
44 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia 2019, Q.S Al-Hujurat (49): 13, hlm 517. 
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lbahwa lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan ldapat 

lmemperoleh lsurga ljika lmereka lberiman ldan 

lmelaksanakan lamal lsaleh. 

2) Q.S lAl-Baqarah l(2):277 

ٌْنَ l انَِّ  لِحٰتِ l وَعَمِلوُاl نوُْااٰمَ l الَّذِ لٰوةَ l وَالَاَمُواl الصّٰ كٰوةَ l وَاٰتوَُاl الصَّ  لهَُمْ l الزَّ
l ْاجَْرُهُم l َعِنْد l ًْۚرَبهِِّم l ََوَل l ٌخَوْف l ٌْْهِم  l ٌحَْزَنوُْنَ l هُمْ l وَلََ l عَلَ

“Sesungguhnya lorang-orang lyang lberiman, lberamal 

lsaleh, lmenegakkan lsalat, ldan lmenunaikan lzakat, 

lmereka lmendapat lpahala ldi lsisi lTuhannya. lTidak 

lada lrasa ltakut lpada lmereka ldan ltidak l(pula) 

lmereka lbersedih.”
45

 

 

Dalam lAli lImran:195, lAllah lmenjanjikan lbahwa 

lamal lbaik, lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan ltidak 

lakan lsia-sia ldan lmereka lakan lmendapat lpahala. 

lSementara lAl-Baqarah:277 lmenekankan lbahwa lorang 

lberiman lyang lberamal lshalih, lmenegakkan lshalat, ldan 

lmenunaikan lzakat lakan lmemperoleh lbalasan ldi ldunia 

ldan lakhirat. Dari kata  ٌَّ ٍَ l اِ َْ هىُاl اٰيَُىُْاl انَّرِ ًِ هِحٰذِ l وَعَ  وَاقَبَيُىاl انصّٰ

l َهٰىح كٰىحَ l وَاٰرىَُاl انصَّ اجَْسُھُىْ l نهَُىْ l انصَّ  yang artinya yaitu sama-sama 

membahas orang yang beramal saleh akan mendapatkan 

pahala yang baik. Kedua layat lini lmenunjukkan lkesatuan 

                                                           
45 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia 2019, Q.S Al-Baqarah (2): 277, hlm 47. 
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lantara lkeyakinan lhati, lperbuatan lnyata, ldan ljanji 

lAllah, lbahwa liman ltanpa lamal ltidak lcukup, ldan lamal 

ltanpa liman ltidak lbernilai. lDengan ldemikian, lkeduanya 

lmengajarkan lbahwa lkesalehan lharus lmencakup laspek 

lspiritual l(tauhid) ldan lsosial l(amal lshalih) luntuk 

lmeraih lridha lAllah. 

4. Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan Sama-sama 

Sebagai Hamba 

a. Q.S lAl-Hujurat (49):13 

ىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ًۚ انَِّ   لبَاَٰۤ انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ ٓاٌَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلمَْنٰكُمْ مِّ ٌٰ 
ٌْرٌ  ٌْمٌ خَبِ َ عَلِ ِ اتَْمٰىكُمْ ۗانَِّ اللّّٰٰ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّّٰٰ

 “Wahai lmanusia, lsesungguhnya lKami ltelah 

lmenciptakan lkamu ldari lseorang llaki-laki ldan 

lperempuan. lKemudian, lKami lmenjadikan lkamu 

lberbangsa-bangsa ldan lbersuku-suku lagar lkamu 

lsaling lmengenal. lSesungguhnya lyang lpaling lmulia ldi 

lantara lkamu ldi lsisi lAllah ladalah lorang lyang lpaling 

lbertakwa. lSesungguhnya lAllah lMaha lMengetahui llagi 

lMaha lTeliti”.
46

 

b. Asbab An-Nuzul 

   Dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abi Malikah, dikisahkan bahwa 

pada saat penaklukan Kota Makkah, Bilal naik ke atas 

                                                           
46 Kementrian Agama Republik , Terjemahan Bahasa Indonesia 

Kemenag, 2019. Q.S Al-Hujurat(49):13, hlm 517. 
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Ka'bah untuk mengumandangkan azan. Peristiwa ini 

memicu reaksi keberatan dari sebagian kalangan yang 

mempertanyakan kelayakan seorang mantan budak berkulit 

hitam melakukan azan di tempat yang begitu mulia. 

Sebagian dari mereka berkata, “Apakah pantas seorang 

budak hitam mengumandangkan azan dari puncak Ka'bah?” 

Bahkan ada yang menyatakan, “Seandainya Allah tidak 

merestuinya, tentu Dia akan menggantikannya dengan 

orang lain.” Sebagai respons terhadap sikap diskriminatif 

tersebut, Allah SWT menurunkan firman-Nya dalam Surah 

Al-Hujurat ayat 13:“Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan.”, yang menegaskan prinsip kesetaraan dan 

kehormatan manusia yang tidak ditentukan oleh ras atau 

status sosial, melainkan oleh ketakwaan.
47

 

   Sementara itu, Ibnu Asakir dalam kitab Mubhamat 

menyebutkan bahwa ia menemukan tulisan Ibnu Basykawal 

yang menyatakan bahwa Abu Bakar bin Dawud 

                                                           
47 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-

Kautsar: 2015).hlm 499. 
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meriwayatkan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat tersebut 

diturunkan terkait dengan Abu Hindun. Pada saat itu, 

Rasulullah memerintahkan Bani Bayadhah untuk 

menikahkan Abu Hindun dengan salah seorang perempuan 

dari kabilah mereka. Namun, mereka keberatan dan 

bertanya, “Apakah kami akan menikahkan anak perempuan 

kami dengan budak-budak kami?” Lalu, turunlah ayat 

tersebut sebagai jawaban atas permasalahan ini.
48

 

c. Penafsiran 

Menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, Q.S. 

Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwa seluruh manusia 

berasal dari pasangan pertama, yakni Nabi Adam dan Siti 

Hawa, dan setiap manusia diciptakan melalui proses 

biologis yang sama tanpa membedakan ras, warna kulit, 

atau kebangsaan. Allah menjadikan manusia berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal, 

bukan saling membanggakan atau merendahkan satu sama 

lain. Keragaman ini merupakan hasil adaptasi terhadap 

                                                           
48 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-

Kautsar: 2015).hlm 500. 
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lingkungan dan merupakan bagian dari sunnatullah. Buya 

Hamka mencontohkan masyarakat Minangkabau yang tetap 

menjaga identitas kesukuannya di perantauan, sebagai 

bentuk kesadaran akan pentingnya akar budaya tanpa 

menimbulkan fanatisme. Ayat ini juga menegaskan bahwa 

kemuliaan di sisi Allah tidak ditentukan oleh garis 

keturunan atau status sosial, tetapi oleh ketakwaan, yang 

mencakup iman, akhlak, dan ketaatan kepada Allah. 

Dengan demikian, segala bentuk diskriminasi atas dasar 

suku, nasab, atau kebangsaan bertentangan dengan ajaran 

Islam. Penutup ayat “Inna Allāha „Alīmun Khabīr” 

mengingatkan bahwa hanya Allah yang Maha Mengetahui 

nilai sejati seseorang dan bahaya fanatisme buta 

(„ashabiyah jahiliyah), serta menegaskan bahwa standar 

kemuliaan dalam Islam adalah ketakwaan, bukan identitas 

kesukuan.
49

 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat tersebut 

menunjukkan bahwa kemuliaan dan kedudukan seseorang 

                                                           
49 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 (Singapura : Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1990), hal  6834-6836. 
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di sisi Allah SWT ditentukan oleh ketakwaan dan 

pengabdiannya, bukan oleh jenis kelamin, status sosial, atau 

latar belakang etnis. Dalam Islam, laki-laki dan perempuan 

memiliki kesetaraan dalam penciptaan, hak, kedudukan, 

serta tanggung jawab. Kata “akramakum” ( ْأكَْسَيَكُى) berasal 

dari kata karuma ( َكَسُو) yang bermakna mulia, dan menunjuk 

pada orang-orang yang berakhlak baik kepada Allah dan 

sesama. 
50

Keragaman manusia dalam bentuk, karakter, dan 

asal-usul adalah tanda kebesaran Allah, namun mereka 

semua berasal dari satu sumber kemanusiaan yang sama. 

Penegakan akhlak penting untuk membangun masyarakat 

yang kuat dan beradab. Hal ini tercermin pada masa 

Rasulullah SAW ketika kota Yastrib bertransformasi 

menjadi Madinah, sebagai wujud masyarakat yang 

menjunjung nilai ketuhanan dan kemanusiaan secara 

harmonis.
51

 

                                                           
50 Syarifatun Nafsi, “Pemikiran Gender Quraish Shihab Dalam Tafsir 

Al-Mishbah”, Jurnal Manthiq Vol. 1, No. 1, (Mei 2016), hlm 29.  
51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 303-307. 
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Dalam tafsirnya, Al-Qurthubi menjelaskan bahwa 

ayat ini merupakan bantahan terhadap kesombongan kaum 

Quraisy yang membanggakan keturunan dan nasab mereka. 

Allah menegaskan bahwa seluruh manusia berasal dari satu 

asal-usul, yaitu Nabi Adam dan Hawa, sehingga tidak ada 

dasar untuk saling menyombongkan diri berdasarkan ras, 

suku, atau status sosial. Tujuan Allah menciptakan manusia 

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa adalah agar mereka 

saling mengenal (li ta„ārafū), bukan untuk saling 

membeda-bedakan atau merendahkan satu sama lain. Al-

Qurthubi juga menekankan bahwa kemuliaan seseorang di 

sisi Allah ditentukan oleh ketakwaannya, bukan oleh 

keturunan atau harta. Oleh karena itu, siapa pun yang paling 

bertakwa, dialah yang paling mulia di sisi Allah. Penafsiran 

ini menguatkan prinsip kesetaraan dan keadilan dalam 

Islam, serta menjadi landasan untuk menolak diskriminasi 

atas dasar etnis, gender, atau status sosial.
52

 

                                                           
52 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 2, hlm. 

186. 
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Kesimpulan penafsiran dari ketiga mufasir, yakni 

Buya Hamka, M. Quraish Shihab, dan Imam Al-Qurthubi, 

sepakat bahwa Q.S. Al-Hujurat ayat 13 merupakan 

landasan utama dalam Islam yang menegaskan nilai 

kesetaraan, persaudaraan, dan tidak diskriminasi. Merek 

dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 

mengenal, bukan saling merendahkan. Buya Hamka 

menyoroti asal-usul manusia yang sama dari Nabi Adam 

dan Hawa sebagai penegasan bahwa tidak ada perbedaan 

hakikat antara manusia berdasarkan ras, bangsa, atau warna 

kulit. M. Quraish Shihab memperluas makna takwa sebagai 

tolok ukur kemuliaan, yang meliputi iman, akhlak, dan 

pengabdian kepada Allah, serta menegaskan kesetaraan 

laki-laki dan perempuan dalam hak dan tanggung jawab. 

Sementara itu, Al-Qurthubi menekankan bahwa ayat ini 

membantah kesombongan kaum Quraisy yang menjadikan 

status sosial dan nasab sebagai ukuran kemuliaan, padahal 

semua manusia memiliki asal yang sama. Bahwasanya 

nilai-nilai utama yang diangkat adalah persamaan derajat 
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manusia, pentingnya takwa sebagai standar keutamaan, 

serta penolakan terhadap segala bentuk fanatisme, 

diskriminasi, dan kesombongan sosial. 

d. Munasabah l 

1) Q.S lAl-Hujurat (49):12 

لََ تجََسَّسُوْا  نَ الظَّنَِّّۖ انَِّ بعَْضَ الظَّنِّ اثِْمٌ وَّ ٌْرًا مِّ ٌْنَ اٰمَنوُا اجْتنَبِوُْا كَثِ ٓاٌَُّهَا الَّذِ ٌٰ

ٌْتاً فكََرِهْتمُُوْهُۗ وَلََ ٌغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بَ  ٌْهِ مَ عْضًاۗ اٌَحُِبُّ احََدُكُمْ انَْ ٌَّأكُْلَ لحَْمَ اخَِ
َ ۗاِ  ٌْمٌ وَاتَّموُا اللّّٰٰ حِ ابٌ رَّ َ توََّ  نَّ اللّّٰٰ

“Wahai lorang-orang lyang lberiman, ljauhilah lbanyak 

lprasangka! lSesungguhnya lsebagian lprasangka litu 

ldosa. lJanganlah lmencari-cari lkesalahan lorang llain 

ldan ljanganlah lada ldi lantara lkamu lyang 

lmenggunjing lsebagian lyang llain. lApakah lada ldi 

lantara lkamu lyang lsuka lmemakan ldaging 

lsaudaranya lyang lsudah lmati? lTentu lkamu lmerasa 

ljijik. lBertakwalah lkepada lAllah! lSesungguhnya 

lAllah lMaha lPenerima lTobat llagi lMaha 

lPenyayang.”
53

 

Dalam layat l12 lmenekankan llarangan 

lberprasangka lburuk, lmenggunjing, ldan lmencari-cari 

lkesalahan lorang llain, lyang ldalam lkonteks lgender 

lberarti lmelarang lsegala lbentuk lstereotip, lstigmatisasi, 

latau ldiskriminasi lberdasarkan ljenis lkelamin. lIni 

lmenciptakan llandasan lsosial lyang lsehat ldimana llaki-

                                                           
53 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah 

Bahasa Indonesia 2019. Al-Hjurat (49): 12, hlm 517. 
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laki ldan lperempuan ldapat lberinteraksi lsecara lsetara 

ltanpa lprasangka. lSelanjutnya, layat l13 lmenegaskan 

lbahwa lkemuliaan lmanusia ldi lsisi lAllah lsemata-mata 

lditentukan loleh lketakwaan, ltanpa lmemandang ljenis 

lkelamin, lsuku, latau lstatus lsosial. lKedua layat lini 

lmemiliki lketerkaitan lyang lerat; lsementara layat l12 

lberfungsi luntuk l'membersihkan' lmasyarakat ldari 

lpraktik ldiskriminatif, layat l13 lberperan ldalam 

l'membangun' ltatanan lsosial lyang lbaru, ladil, ldan 

linklusif. lKedua layat lini lsaling lmelengkapi ldalam 

lmembentuk ltatanan lsosial lIslami ldi lmana layat l12 

lberfungsi lsebagai l"pembersih" lyang lmenghapus lpraktik 

ldiskriminasi, lsedangkan layat l13 lberperan lsebagai 

l"peletak ldasar" luntuk lmenciptakan lsistem lsosial lyang 

ladil ldan linklusif. lSecara lkolektif, lkedua layat lini ltidak 

lhanya lmenolak lketidakadilan lgender, ltetapi ljuga lsecara 

lproaktif lmembangun lparadigma lbaru ldi lmana 

lkesetaraan lhak, lkewajiban, ldan lpeluang lantara llaki-
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laki ldan lperempuan lmenjadi lprinsip lfundamental ldalam 

lmencapai lkemuliaan lspiritual.
54

 

2) Q.S lAl-Hujurat (49):14 

ٌْمَانُ   ا ٌدَْخُلِ الَِْ ا اسَْلمَْناَ وَلمََّ لاَلتَِ الَْعَْرَابُ اٰمَنَّا ۗ للُْ لَّمْ تؤُْمِنوُْا وَلٰكِنْ لوُْلوُْٓ
َ غَفوُْرٌ  ـًٔا ۗانَِّ اللّّٰٰ ٌْ نْ اعَْمَالِكُمْ شَ َ وَرَسُوْلهَٗ لََ ٌلَِتكُْمْ مِّ ٌْعوُا اللّّٰٰ ًْ للُوُْبكُِمْ ۗوَانِْ تطُِ  فِ

ٌْمٌ  حِ  رَّ
 “Orang-orang lArab lBadui lberkata, l“Kami ltelah 

lberiman.” lKatakanlah l(kepada lmereka), l“Kamu 

lbelum lberiman, ltetapi lkatakanlah, l„Kami lbaru 

lberislam‟ lkarena liman l(yang lsebenarnya) lbelum 

lmasuk lke ldalam lhatimu. lJika lkamu ltaat lkepada 

lAllah ldan lRasul-Nya, lDia ltidak lakan lmengurangi 

lsedikit lpun l(pahala) lamal lperbuatanmu.” 

lSesungguhnya lAllah lMaha lPengampun llagi lMaha 

lPenyayang. l“
55

 

 

Ketiga layat lini lmemiliki lketerkaitan lyang lerat: 

layat l12 lmenciptakan llingkungan lsosial lyang lsehat, 

layat l13 lmemberikan llandasan lfilosofis luntuk 

lkesetaraan, ldan layat l14 lmenjamin lruang lyang laman 

lbagi lsetiap lindividu lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan 

luntuk lberkembang lsecara lspiritual. lSecara lkeseluruhan, 

lketiga layat lini lmembentuk lsistem lnilai lIslam lyang 

ltidak lhanya lmenolak ldiskriminasi lgender, ltetapi ljuga 
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lsecara laktif lmenciptakan lmasyarakat lyang lmenghargai 

lmartabat ldan lpotensi lsetiap lindividu lsecara lsetara ldi 

lhadapan lAllah. 

3) Q.S lAn-Nisa (4):1 

خَلكََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبثََّ  احِدَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ ٓاٌَُّهَا النَّاسُ اتَّموُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلمَكَُمْ مِّ ٌٰ

 َ ءَلوُْنَ بِهٖ وَالَْرَْحَامَ ۗ انَِّ اللّّٰٰ َ الَّذِيْ تسََاٰۤ ءً ًۚ وَاتَّموُا اللّّٰٰ نِسَاٰۤ ٌْرًا وَّ مِنْهُمَا رِجَالًَ كَثِ

ٌْباً كَ  ٌْكُمْ رَلِ  انَ عَلَ

“Wahai lmanusia, lbertakwalah lkepada lTuhanmu 

lyang ltelah lmenciptakanmu ldari ldiri lyang lsatu 

l(Adam) ldan lDia lmenciptakan ldarinya lpasangannya 

l(Hawa). lDari lkeduanya lAllah 

lmemperkembangbiakkan llaki-laki ldan lperempuan 

lyang lbanyak. lBertakwalah lkepada lAllah lyang 

ldengan lnama-Nya lkamu lsaling lmeminta ldan 

l(peliharalah) lhubungan lkekeluargaan. lSesungguhnya 

lAllah lselalu lmenjaga ldan lmengawasimu.”
56

 

Q.S. lAl-Hujurat layat l13 ldan lQ.S. lAn-Nisa' layat 

l1 lkeduanya lmengajarkan lprinsip lkesetaraan lmanusia 

ldalam lIslam. lAyat lAn-Nisa' lmenjelaskan lbahwa lAllah 

berfirman l  l ْخَهقَكَُى l ٍْ احِدحَ  l ََّفْط  l يِّ  yang artinya menciptakan وَّ

llaki-laki ldan lperempuan ldari lasal lyang lsama, lyang 

lmenunjukkan lbahwa lsemua lmanusia lpada ldasarnya 

lsetara ldi lhadapannya. lDi lsisi llain, lAl-Hujurat 

lmenegaskan lbahwa lperbedaan lantara lmanusia lhanya 
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lterletak lpada ltingkat lketakwaan lmereka, lbukan lpada 

ljenis lkelamin, lsuku, latau lstatus lsosial. lKedua layat lini 

lsaling lmelengkapi; lsatu layat lmenekankan lkesamaan 

lhakikat lpenciptaan, lsementara lyang llainnya 

lmenegaskan lkesetaraan ldalam lpenilaian lspiritual. 

lDengan ldemikian, lIslam lmenolak lsegala lbentuk 

ldiskriminasi, ltermasuk ldiskriminasi lgender, ldan 

lmenegaskan lbahwa lsetiap lindividu lmemiliki 

lkesempatan lyang lsama luntuk lmeraih lkemuliaan ldi lsisi 

lAllah lberdasarkan lamal ldan lketakwaannya. 

4) Q.S lAt-Taubah (9):71 

ءُ بعَْضٍٍۘ ٌأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وٌَنَْهَوْنَ  وَالْمُؤْمِنوُْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بعَْضُهُمْ اوَْلٌِاَٰۤ
كٰوةَ وٌَطٌُِْ  لٰوةَ وٌَؤُْتوُْنَ الزَّ ٌْمُوْنَ الصَّ ىِٕنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وٌَمُِ

ٰۤ
َ وَرَسُوْلهَٗ ۗاوُلٰ عوُْنَ اللّّٰٰ

ٌْمٌ  ٌْزٌ حَكِ َ عَزِ ُ ۗانَِّ اللّّٰٰ  سٌَرَْحَمُهُمُ اللّّٰٰ
 “Orang-orang lmukmin, llaki-laki ldan lperempuan, 

lsebagian lmereka lmenjadi lpenolong lbagi lsebagian 

lyang llain. lMereka lmenyuruh l(berbuat) lmakruf ldan 

lmencegah l(berbuat) lmungkar, lmenegakkan lsalat, 

lmenunaikan lzakat, ldan ltaat lkepada lAllah ldan 

lRasul-Nya. lMereka lakan ldiberi lrahmat loleh lAllah. 

lSesungguhnya lAllah lMaha lPerkasa llagi lMaha 

lBijaksana.”
57
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Al-Hujurat layat l13 lmenegaskan lbahwa 

lkemuliaan lmanusia lhanya lditentukan loleh lketakwaan, 

lbukan loleh lidentitas lsuku, lras, latau ljenis lkelamin. 

lPrinsip lini ldiperkuat loleh lAt-Taubah layat l71 yang 

berbunyi l   ٌَ إْيُِىُْ ًُ ذُ l وَانْ ُٰ إْيِ ًُ  layat  ثعَْط   l اوَْنُِبَۤءُ l ثعَْعُهُىْ l وَانْ

tersebut menyatakan lbahwa llaki-laki ldan lperempuan 

lmuslim lsaling lmenjadi lpenolong l(awliyā') lsatu lsama 

llain ldalam lmenegakkan lkebaikan, lmencegah 

lkemungkaran, ldan lmembangun lmasyarakat lyang ltaat. 

lKedua layat lini lsaling lmelengkapi lsementara lAl-

Hujurat layat l13 lmenekankan lkesetaraan lnilai ldi 

lhadapan lAllah, lAt-Taubah layat l71 lmenunjukkan 

lkesetaraan lperan ldalam lpraktik lsosial ldan lkeagamaan. 

lDengan ldemikian, lkedua layat lini lbersama-sama 

lmenolak lpandangan lyang lmembatasi lperan lgender, 

lsekaligus lmenegaskan lbahwa llaki-laki ldan lperempuan 

lmemiliki ltanggung ljawab ldan lhak lyang lsetara luntuk 
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lberkontribusi ldalam lmembangun lmasyarakat lyang 

lberlandaskan liman ldan lketakwaan.
58

 

5. Kesetaraan Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Keadilan 

Dan Tanggung Jawab Sosial 

a. Q.S An-Nisa (4): 34 

بمَِآ انَْفمَوُْا  ُ بعَْضَهُمْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ لَ اللّّٰٰ ءِ بمَِا فضََّ امُوْنَ عَلىَ النسَِّاٰۤ جَالُ لوََّ الَرِّ
ًْ تخََافوُْنَ مِ  ُ ۗوَالّٰتِ ٌْبِ بمَِا حَفِظَ اللّّٰٰ لْغَ لِحٰتُ لٰنتِٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِّ نْ امَْوَالِهِمْ ۗ فاَلصّٰ

نشُُوْزَهُنَّ فعَِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبوُْهُنَّ ًۚ فاَِنْ اطََعْنكَُمْ فلَََ 
 َ ٌْلًَ ۗانَِّ اللّّٰٰ ٌْهِنَّ سَبِ ٌْرًا تبَْغوُْا عَلَ   كَانَ عَلًٌِّا كَبِ

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab) atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada 

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz) 

berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah 

mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan 

tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”
59
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b. Asbab An-Nuzul 

 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Hasan 

bahwasanya ia berkata, "Seorang wanita datang kepada 

Rasulullah untuk mengadukan suaminya yang telah 

menamparnya, maka Rasulullah bersabda, "bagi suami 

qishas," lalu Allah menurunkah firman-Nya, "Kaum laki-

laki itu adalah pemimpin bazi kaum wanita...", kemudian 

wanita tersebut kembali ke rumahnya tanpa membawa 

perintah untuk mengqishas suaminya. "
60

 

 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur-jalur 

periwayatan yang berasal dari Hasan bahwasanya dahulu 

ada seorang lelaki yang menampar wajahnya istrinya, 

kemudian wanita tersebut datang kepada Rasulullah untuk 

megadukan hal tersebut dan meminta untuk memberikan 

qishah kepada suaminya, maka Rasulullah mengabulkan 

permintaannya, lalu turunlah firman Allah, "Dan janganlah 

engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an 

sebelum selesai diwahyukan kepadamu,...", dan juga turun 
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firman Allah, "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita...." Dan hadits seperti ini juga diriwayatkan 

dari Ibnu Juraij dan As-Suddi.
61

 

 Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ali bin 

Abi Thalib bahwasanya ia berkata, "Dahulu datang seorang 

lelaki dengan istrinya menghadap kepada Rasulullah, 

kemudian si istri berkata kepada Rasulullah, "Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya ia (suamiku) telah menampar 

wajahku sehingga meninggalkan bekas," kemudian 

Rasulullah bersabda, "sesungguhnya ia tidak pantas 

melakukan hal tersebut." Lalu Allah menurunkan firman-

Nya, "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita...." maka penguat-penguat hadits di atas 

memperkuat satu sama lain.
62

 

c. Penafsiran   

Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 

Q.S. An-Nisa ayat 34 mengatur hubungan suami dan istri 
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62 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-

Kautsar: 2015).hlm 138. 



130 

 

 
 

dengan menegaskan tanggung jawab suami sebagai 

pemimpin keluarga yang bertugas memberi nafkah dan 

menjaga kehormatan anggota keluarganya.
63

 Ayat ini 

menegaskan peran suami dalam memelihara istri, dan 

apabila terjadi masalah dalam rumah tangga, suami 

diberikan tiga langkah untuk menegakkan kedamaian: 

nasihat, meninggalkan tempat tidur bersama, dan sebagai 

upaya terakhir, memberi peringatan secara simbolis tanpa 

menyakiti. Hamka menekankan bahwa perlakuan suami 

terhadap istri harus didasari rasa kasih sayang dan keadilan, 

bukan sebagai bentuk kekerasan atau penindasan. Ia juga 

mengingatkan bahwa ayat ini sering disalahpahami jika 

dipisahkan dari konteksnya yang luas, dan ajaran Islam 

menekankan harmoni, rasa saling menghargai, serta 

perlindungan hak-hak perempuan dalam rumah tangga. 

Dengan pendekatan humanis dan kontekstual, Buya Hamka 

menempatkan ayat ini sebagai pedoman untuk membangun 
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keluarga yang kuat dan harmonis berdasarkan prinsip saling 

pengertian dan tanggung jawab bersama.
64

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini 

mengatur hubungan suami istri dengan menegaskan peran 

suami sebagai pemimpin keluarga yang bertanggung jawab 

memberikan nafkah dan melindungi keluarganya. Kata 

“qawwamun” yang berarti “pemimpin” atau “penanggung 

jawab” menunjukkan bahwa suami memiliki tugas menjaga 

dan mengatur keluarga secara adil dan bertanggung jawab. 

Jika terjadi perselisihan dalam rumah tangga, ayat ini 

memberi langkah-langkah bertahap kepada suami, dimulai 

dengan memberi nasihat, kemudian menjauhi tempat tidur 

bersama sebagai bentuk teguran, dan jika masih 

bermasalah, boleh melakukan tindakan yang bersifat 

peringatan tanpa kekerasan yang menyakitkan. Quraish 

Shihab menegaskan bahwa tindakan ini harus dilakukan 

dengan hikmah, penuh kasih sayang, dan tidak boleh 

menjadi alat penindasan atau kekerasan. Ia juga 
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menekankan pentingnya memahami ayat ini dalam konteks 

keseluruhan ajaran Islam yang mengedepankan keadilan, 

kasih sayang, dan kesetaraan dalam keluarga sehingga 

tercipta keharmonisan dan kebahagiaan.
65

 

Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat ini 

menegaskan posisi suami sebagai pemimpin atau 

penanggung jawab keluarga yang wajib memberikan 

nafkah dan menjaga kehormatan istri serta anggota 

keluarganya. Kata “qawwamun” menunjukkan kewajiban 

suami untuk memimpin dengan adil dan bijaksana, bukan 

dengan kekerasan atau sewenang-wenang. Al-Qurthubi 

menjelaskan pula bahwa jika terjadi perselisihan rumah 

tangga, suami diberikan tiga langkah bertahap untuk 

menyelesaikan masalah: pertama dengan memberi nasihat 

secara baik-baik, kedua dengan menjauhi tempat tidur 

bersama sebagai bentuk teguran, dan ketiga sebagai upaya 

terakhir memukul dengan cara yang tidak menyakitkan dan 

bukan untuk menyakiti, melainkan sebagai peringatan yang 
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bersifat simbolis. Ia menekankan bahwa tindakan ini harus 

selalu dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan kasih 

sayang, serta tidak boleh digunakan untuk menindas atau 

merendahkan istri. Al-Qurthubi juga mengingatkan 

pentingnya konteks sosial dan hukum Islam yang 

mengedepankan keadilan dan keseimbangan antara hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga, sehingga tercipta keluarga 

yang harmonis dan penuh rahmat.
66

 

Kesimpulan dari ketiga mufasir yaitu Buya Hamka, 

M. Quraish Shihab, dan Imam Al-Qurthubi, secara 

komplementer menafsirkan Q.S. An-Nisa ayat 34 sebagai 

ayat yang menekankan pentingnya kepemimpinan suami 

(qawwamah) dalam keluarga yang dijalankan dengan 

tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan. Buya Hamka 

menekankan nilai saling menghargai dalam rumah tangga 

serta menolak kekerasan terhadap istri. Quraish Shihab 

melihat (qawwamah) bukan sebagai bentuk dominasi, tetapi 
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sebagai amanah moral yang harus dijiwai dengan keadilan 

dan kasih sayang. Sementara Imam Al-Qurthubi 

memandang bahwa penyelesaian konflik dalam rumah 

tangga harus melalui tahapan yang bertujuan menjaga 

kehormatan istri dan tidak bertentangan dengan akhlak serta 

prinsip syariat, dan sebagai bentuk tanggung jawab untuk 

menafkahi dan melindungi perempuan. Nilai-nilai utama 

yang diangkat dari ketiga penafsiran ini adalah tanggung 

jawab, keadilan, kasih sayang, serta penolakan terhadap 

kekerasan, yang menjadi landasan relasi suami istri dalam 

Islam untuk membangun keluarga yang harmonis dan 

bermartabat. 

d. Munasabah 

1) Q.S Al-Baqarah (2):228 

 ُ ءٍۗ وَلََ ٌحَِلُّ لهَُنَّ انَْ ٌَّكْتمُْنَ مَا خَلكََ اللّّٰٰ وَالْمُطَلَّمٰتُ ٌتَرََبَّصْنَ بِانَْفسُِهِنَّ ثلَٰثةََ لرُُوْٰۤ
 ًْ هِنَّ فِ خِرِۗ وَبعُوُْلتَهُُنَّ احََكُّ بِرَدِّ ِ وَالٌْوَْمِ الَْٰ ًْٓ ارَْحَامِهِنَّ انِْ كُنَّ ٌؤُْمِنَّ بِاللّّٰٰ فِ

ٌْهِنَّ ذٰلِنَ انِْ  جَالِ عَلَ ٌْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفَِّۖ وَلِلرِّ ا اِصْلََحًا ۗوَلهَُنَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَ  ارََادُوْٓ

ٌْمٌ  ٌْزٌ حَكِ ُ عَزِ   ࣖدَرَجَةٌ ۗ وَاللّّٰٰ

 

“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri 

mereka (menunggu) tiga kali qurū‟ (suci atau haid). 

Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka 

beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami 
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mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka 

dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. 

Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan 

tetapi, para suami mempunyai 

 

 kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.”
67

 

 

 Hubungan munasabah antara Q.S. An-Nisa ayat 34 

dan Q.S. Al-Baqarah ayat 228 terletak pada prinsip 

keseimbangan dalam relasi suami-istri. An-Nisa 34 

menegaskan konsep qiwamah (kepemimpinan suami) yang 

didasarkan pada kelebihan tanggung jawab dan pemberian 

nafkah, sekaligus memberikan panduan bertahap dalam 

menghadapi nusyuz (pembangkangan istri). Sementara itu, 

Al-Baqarah 228 dalam konteks iddah pasca-talak 

menekankan prinsip kesetaraan hak yang harus dipenuhi 

suami terhadap istri, meskipun suami memiliki satu 

tingkatan kelebihan (darajah). Kedua ayat ini saling 

melengkapi An-Nisa 34 menjelaskan struktur 

kepemimpinan keluarga dengan kewajiban suami, 
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sedangkan Al-Baqarah 228 menjadi pengingat bahwa 

kepemimpinan tersebut harus dilaksanakan dengan tetap 

memperhatikan hak-hak istri secara seimbang. Korelasi ini 

menunjukkan bahwa Islam menetapkan kepemimpinan 

suami bukan sebagai bentuk dominasi, melainkan sebagai 

amanah yang harus dijalankan dengan penuh keadilan dan 

kasih sayang, dimana hak dan martabat istri tetap terjaga 

2) Q.S Ar-Rum (30):21 

وَدَّةً  ٌْنكَُمْ مَّ ٌْهَا وَجَعلََ بَ ا اِلَ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكُنوُْٓ تِهٖٓ انَْ خَلكََ لكَُمْ مِّ ٌٰ وَمِنْ اٰ
مَوْمٍ ٌَّتفَكََّرُوْنَ  تٍ لِّ ٌٰ ًْ ذٰلِنَ لََٰ رَحْمَةً ۗانَِّ فِ  وَّ

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

(jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.”
68

 

 

 Hubungan munasabah antara Q.S An-Nisa ayat 34 

dengan Q.S Ar-Rum ayat 21 yaitu Kedua ayat ini saling 

melengkapi: An-Nisa‟:34 memberikan kerangka 

struktural dalam mengelola konflik rumah tangga, 
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sedangkan Ar-Rum:21 mengingatkan bahwa esensi 

pernikahan adalah kelembutan dan harmoni, bukan 

kekerasan atau dominasi sepihak. Dengan kata lain, 

kepemimpinan suami yang disebutkan dalam An-Nisa‟:34 

harus dijalankan dalam ruang lingkup nilai-nilai sakinah, 

mawaddah, dan rahmah Ar-Rum:21, sehingga langkah-

langkah tegas seperti teguran atau pukulan (yang bersifat 

simbolis dan tidak menyakiti) tidak bertentangan dengan 

prinsip kasih sayang.
69

 

6. Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan Dalam Tanggung 

Jawab Moral Dan Spiritual 

a. Q.S An-Nur (24): 30-31 

 َ وْا مِنْ ابَْصَارِهِمْ وٌَحَْفظَُوْا فرُُوْجَهُمْۗ ذٰلِنَ ازَْكٰى لهَُمْۗ انَِّ اللّّٰٰ ٌْنَ ٌغَضُُّ لْمُؤْمِنِ للُْ لِّ
لْمُؤْمِنٰتِ ٌغَْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارِهِنَّ وٌَحَْفظَْنَ  رٌْۢ بمَِا ٌصَْنعَوُْنَ وَللُْ لِّ ٌْ خَبِ

ٌْنتَهَُنَّ  ٌْنَ زِ الََِّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلٌْضَْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلٰى  فرُُوْجَهُنَّ وَلََ ٌبُْدِ
ءِ بعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ  ىِٕهِنَّ اوَْ اٰباَٰۤ ٌْنتَهَُنَّ الََِّ لِبعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ اٰباَٰۤ ٌْنَ زِ  جٌُوُْبهِِنََّّۖ وَلََ ٌبُْدِ

ءِ بعُوُْلتَهِِنَّ اوَْ اِخْوَانهِِنَّ  ىِٕهِنَّ اوَْ ابَْناَٰۤ ًْٓ اخََوٰتهِِنَّ اوَْ  ابَْناَٰۤ ًْٓ اِخْوَانِهِنَّ اوَْ بنَِ اوَْ بنَِ
جَالِ اوَِ  رْبةَِ مِنَ الرِّ ٌْرِ اوُلِى الَِْ ٌْنَ غَ ٌْمَانهُُنَّ اوَِ التّٰبِعِ ىِٕهِنَّ اوَْ مَا مَلكََتْ اَ نِسَاٰۤ

ءِ َّۖوَلََ ٌضَْرِبْ  ٌْنَ لمَْ ٌظَْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النسَِّاٰۤ فْلِ الَّذِ نَ بِارَْجُلِهِنَّ لٌِعُْلمََ مَا الطِّ
ٌْعاً اٌَُّهَ الْمُؤْمِنوُْنَ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  ِ جَمِ ا اِلَى اللّّٰٰ ٌْنتَِهِنَّۗ وَتوُْبوُْٓ ٌْنَ مِنْ زِ  ٌخُْفِ

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah 

mereka menjaga pandangannya dan memelihara 
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kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

mereka perbuat”. “Katakanlah kepada para perempuan 

yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (bagian 

tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah 

mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, 

ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, 

putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-

putra saudara perempuan mereka, para perempuan 

(sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, 

para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah 

pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu 

semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, 

agar kamu beruntung.”
70

 

 

b. Asbab An-Nuzul 

   Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil, ia 

mengatakan; Telah sampai kabar kepada kami bahwa Jabir 

bin Abdullah menceritakan bahwasanya Asma binti 

Martsad berada di kebun kurma milik Asma. Para 

perempuan lalu berdatangan tanpa memakai kain bawahan 

sehingga tampaklah kaki-kaki mereka. Maksudnya tampak 
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gelang kaki, dada, dan rambut mereka. Kemudian Asma 

berkata, "Sungguh buruk hal ini." Maka Allah menurunkan 

berkenaan dengan hal tersebut, turunlah ayat. "Katakanlah 

kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya.  

   Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadrami 

bahwasanya seorang wanita memasang dua gelang perak 

dan mengenakan batu kumala, lalu ia lewat di depan 

sekelompok orang. Ia menghentakkan kakinya sehingga 

gelang kakinya membentur batu kumala dan mengeluarkan 

suara. Maka Allah menurunkan ayat, "Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. "
71

 

c. Penafsiran 

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan 

bahwa Q.S. An-Nur ayat 30–31 bertujuan mengatur 

perilaku laki-laki dan perempuan beriman agar menjaga 
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kesucian diri dengan menahan pandangan serta memelihara 

kemaluan. Ia menekankan bahwa Islam tidak melarang 

perempuan untuk berhias karena naluri berhias adalah 

bagian dari fitrah manusia. Namun, larangan berlaku ketika 

perhiasan ditampilkan secara terbuka kepada yang bukan 

mahram dan dapat membangkitkan syahwat. Hamka 

mengkritik budaya pergaulan modern yang membuka 

"pintu syahwat", terutama lewat gaya berpakaian yang 

terpengaruh oleh mode asing seperti Christian Dior. 

Menurutnya, ayat ini tidak membatasi keindahan 

perempuan, melainkan mengarahkan agar ekspresi diri tetap 

berada dalam koridor kesopanan dan perlindungan moral. 

Ia juga menekankan bahwa perintah menjaga pandangan 

dan kehormatan berlaku setara bagi laki-laki dan 

perempuan sebagai bentuk tanggung jawab moral bersama, 

bukan beban sepihak.
72

 

Senada dengan itu, Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbah menjelaskan bahwa penglihatan merupakan pintu 
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terbesar menuju hati dan menjadi indra tercepat dalam 

menyampaikan rangsangan. Banyak kesalahan moral 

berawal dari pandangan mata. Ia menegaskan bahwa 

penglihatan harus dijaga dan ditahan dari hal-hal yang 

diharamkan karena dari pandangan dapat muncul syahwat, 

yang kemudian berpotensi menjerumuskan pada perbuatan 

dosa, termasuk pelecehan atau pemaksaan seksual. Dengan 

demikian, menjaga pandangan bukan hanya soal etika 

pribadi, melainkan juga terhadap kerusakan sosial yang 

lebih besar. Harapannya, setiap hamba yang beriman 

mampu mengendalikan pandangannya agar tidak tergelincir 

ke dalam hal-hal yang diharamkan oleh Allah. Kedua 

pandangan ini menunjukkan bahwa perintah dalam ayat 

tersebut mengandung nilai kesetaraan, kehormatan, serta 

perlindungan bagi individu dan masyarakat secara 

menyeluruh.
73

 

Lalu menurut mam al-Qurṭubī dalam Tafsir al-Jāmi‟ 

li-Aḥkām al-Qur‟ān menjelaskan bahwa seruan kepada 
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laki-laki beriman untuk “menahan pandangan dan menjaga 

kemaluan” (ayat 30) kemudian dilanjutkan kepada 

perempuan beriman (ayat 31) menunjukkan tanggung 

jawab moral dan spiritual yang seimbang antar gender. Ia 

menafsirkan bahwa frasa “illā mā ẓahara minhā” kecuali 

apa yang biasa tampak merujuk kepada wajah dan telapak 

tangan (dan menurut beberapa riwayat termasuk wajah, 

tangan, gelang, cincin, bahkan celak mata) sebagai bagian 

yang terlihat secara umum dalam kebiasaan masyarakat 

Arab saat itu. Al-Qurṭubī menekankan bahwa pandangan 

yang berulang atau penuh syahwat bukan sekadar 

pandangan biasa itulah yang perlu dijauhi, sebab dapat 

memicu fitnah dan kerusakan moral. Menurutnya, larangan 

ini berlaku bagi laki-laki dan perempuan yang sama-sama 

dipanggil menjaga kesucian diri sebagai bentuk keadilan 

syariah, bukan beban keagamaan yang timpang. Dengan 

membahas pengecualian pandangan yang diperbolehkan 

dan konteks sosialnya, tafsir al-Qurṭubī memberikan 
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pemahaman yang berimbang tentang etika interaksi gender 

dalam Islam.
74

 

Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

para mufasir  sepakat ayat ini mengandung prinsip moral 

yang menuntut tanggung jawab kolektif dalam menjaga 

kesucian diri dan kehormatan bagi laki-laki dan perempuan 

untuk menundukkan pandangan dan menjaga kemaluannya 

sebagai bentuk penjagaan moral. Buya Hamka menekankan 

bahwa ayat ini tidak melarang perempuan berhias, 

melainkan mengarahkan agar ekspresi diri tetap dalam 

koridor kesopanan dan tidak menimbulkan syahwat, 

sembari mengkritik budaya modern yang membuka "pintu 

syahwat" melalui mode berpakaian yang tak terkendali. 

Quraish Shihab menyoroti bahwa pandangan mata adalah 

jalur tercepat menuju hati dan bisa menjadi awal kerusakan 

moral, sehingga pengendalian penglihatan menjadi langkah 

preventif untuk menjaga individu maupun masyarakat dari 
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pelecehan dan dosa. Imam al-Qurṭubī menafsirkan bahwa 

perintah menjaga pandangan dan kemaluan berlaku 

seimbang bagi laki-laki dan perempuan, serta membahas 

batas aurat seperti wajah dan tangan berdasarkan konteks 

budaya saat itu, sambil memperingatkan bahwa pandangan 

yang penuh syahwat dapat memicu fitnah dan kerusakan. 

Ketiganya menegaskan bahwa ayat ini adalah manifestasi 

keadilan syariah, perlindungan martabat, dan penguatan 

nilai-nilai kesopanan dan kehormatan dalam kehidupan 

sosial yang bermartabat. 

d. Munasabah 

1) Q.S Al-Ahzab ayat 59 

ٌْنَ عَلَ  ٌْنَ ٌدُْنِ ءِ الْمُؤْمِنِ زَْوَاجِنَ وَبنَٰتنَِ وَنِسَاٰۤ ًُّ للُْ لَِّ ٓاٌَُّهَا النَّبِ بِهِنَّۗ ٌٰ ٌْ ٌْهِنَّ مِنْ جَلََبِ
ٌْمًا  حِ ُ غَفوُْرًا رَّ ٌْنَۗ وَكَانَ اللّّٰٰ  ذٰلِنَ ادَْنٰىٓ انَْ ٌُّعْرَفْنَ فلَََ ٌؤُْذَ

“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-

istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 

mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya) ke 

seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka 

lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak 

diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
75
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  Q.S. An-Nur ayat 30–31 dan Q.S. Al-Ahzab ayat 

59 saling melengkapi dalam membentuk konsep hijab syar‟i 

secara komprehensif. An-Nur menekankan aspek moral 

berupa perintah menundukkan pandangan dan menutup 

aurat, sedangkan Al-Ahzab memberikan panduan praktis 

dengan memerintahkan penguluran jilbab untuk 

perlindungan sosial. Keduanya bersinergi membentuk 

sistem berpakaian Islami yang menjaga kehormatan, 

keselamatan, dan identitas muslimah. 

7. Kesetaraan Laki-Laki Dan Perempuan Dalam 

Spiritualitas, Nilai Amal, Dan Pahala 

a. Q.S Al-Ahzab (33): 35  

ٌْنَ  ٌْنَ وَالْمُسْلِمٰتِ وَالْمُؤْمِنِ ٌْنَ  انَِّ الْمُسْلِمِ دِلِ ٌْنَ وَالْمٰنتِٰتِ وَالصّٰ وَالْمُؤْمِنٰتِ وَالْمٰنتِِ
ٌْنَ  لِ ٌْنَ وَالْخٰشِعٰتِ وَالْمُتصََدِّ بِرٰتِ وَالْخٰشِعِ ٌْنَ وَالصّٰ بِرِ دِلٰتِ وَالصّٰ وَالصّٰ

ٌْنَ فرُُوْجَهُمْ وَالْحٰفِظٰتِ وَ  ىِٕمٰتِ وَالْحٰفِظِ ٌْنَ وَالصّٰٰۤ ىِٕمِ اٰۤ لٰتِ وَالصَّ ٌْنَ وَالْمُتصََدِّ الذّٰكِرِ
ٌْمًا  اجَْرًا عَظِ غْفِرَةً وَّ ُ لهَُمْ مَّ الذّٰكِرٰتِ اعََدَّ اللّّٰٰ ٌْرًا وَّ َ كَثِ  اللّّٰٰ

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan 

mukminat, laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki 

dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 

penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 

yang memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan 

yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka 
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Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar”
76

 
 

b. Asbab An-Nuzul 

   At-Tirmidzi meriwayatkan dan menilai hadits ini 

hasan dari jalur Ikrimah, dari Ummu Imarah Al-

Anshariyyah bahwasanya ia mendatangi Nabi kemudian 

berkata, "Aku tidak melihat segala sesuatu kecuali untuk 

laki-laki. Aku tidak melihat sedikit pun perempuan 

disebutkan. Maka turunlah ayat, "Sesungguhnya laki-laki 

Muslim dan perempuan yang Muslimah." 

   Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang 

tidak bermasalah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan; Para 

wanita berkata, "Wahai Rasulullah, kenapa Allah 

menuturkan tentang para lelaki mukmin dan tidak 

menuturkan para wanita Muslimah?" Maka turunlah ayat, 

"Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan yang 
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Muslimah..." Hadits yang diriwayatkan Ummu Salamah 

sudah disebutkan di akhir surat Ali Imran.
77

 

   Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Qatadah, ia 

mengatakan; Tatkala disebutkan tentang istri-istri Nabi 

maka para perempuan berkata, "Seandainya pada diri kami 

ada kebaikan, niscaya Allah akan menuturkannya." Maka 

Allah menurunkan ayat, "Sesungguhnya laki-laki Muslim 

dan perempuan yang Muslimah..."
78

 

c. Penafsiran 

Menurut Buya Hamka, ayat ini menggambarkan 

bahwa Allah menjanjikan ampunan dan pahala yang besar 

bagi setiap laki-laki dan perempuan yang beriman serta 

beramal saleh. Ia menekankan bahwa terdapat daftar sifat 

dan perilaku terpuji yang berlaku setara bagi kedua gender, 

yaitu: menjadi muslim dan mukmin yang taat, jujur dalam 

perkataan dan perbuatan, sabar menghadapi ujian, khusyuk 

dalam ibadah, gemar bersedekah, menaati puasa, menjaga 

                                                           
77 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-

Kautsar: 2015).hlm 426. 
78 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, Jakarta Timur (Pustaka Al-
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kehormatan diri, dan senantiasa berdzikir. Buya Hamka 

menguraikan bahwa amal lahir dan batin, baik keyakinan 

maupun tindakan, jika dilakukan dengan konsisten oleh 

laki-laki maupun perempuan, membawa mereka kepada 

keridhaan Allah, penghapusan dosa, dan balasan surga yang 

luar biasa. Pendekatan tafsirnya menggabungkan aspek 

sosial, adab, dan spiritual dalam bahasa Melayu yang 

lembut, menjadikan ayat ini relevan sebagai petunjuk moral 

sekaligus bentuk kesetaraan gender dalam perspektif Islam 

klasik di era kontemporer tertentu.
79

 

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menegaskan 

bahwa Allah menjanjikan ampunan dan pahala besar bagi 

laki-laki dan perempuan yang beriman serta menjalankan 

tindakan-tindakan terpuji yang disebutkan secara eksplisit 

dalam ayat dengan bentuk maskulin dan feminin agar 

mencakup keduanya secara setara. Ia menjelaskan bahwa 

sifat-sifat seperti muslim (penyerahan diri total kepada 

Allah), mukmin (keyakinan teguh), qānitat (ketaatan), ṣādiq 
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(kejujuran dalam ucapan dan niat), ṣābir (kesabaran 

menjalani ujian), khāshi„ (khusyu‟ dalam ibadah), 

muṣaddiq (bersedekah), ṣā‟im (puasa), ḥāfiẓ furuĵ (menjaga 

kehormatan diri), dan ḏhākir (banyak berdzikir) semua itu 

berlaku bagi pria maupun wanita. Dengan menerapkan 

pemahaman kontekstual dan aktual, beliau menyampaikan 

bahwa siapa pun yang konsisten menjalankan nilai moral 

dan spiritual ini akan mendapatkan pengampunan atas dosa-

dosanya serta pahala besar dari Allah SWT.
80

 

Imam al-Qurṭubī menafsirkan bahwa Q.S. Al-Aḥzāb 

ayat 35 secara jelas menyebutkan laki-laki dan perempuan 

secara bergantian al-muslimīn wa al-muslimāt, al-mu‟minīn 

wa al-mu‟mināt, al-qānitīn wa al-qānitāt, al-ṣādiqīn wa al-

ṣādiqāt, al-ṣābirīn wa al-ṣābirāt, al-khāshiʿīn wa al-

khāshiʿāt, al-mutaṣaddiqīn wa al-mutaṣaddiqāt, al-ṣā‟imīn 

wa al-ṣā‟imāt, al-ḥāfiẓīn furūjahum wa al-ḥāfiẓāt, serta al-

dhākirīn Allāha kathīran wa al-dhākirāt untuk menegaskan 

kesetaraan dalam hal hukuman, pahala, dan maqām 

                                                           
80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an, Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 342. 
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spiritual bagi setiap individu tanpa memandang gender. 

Ayat ini menunjukkan bahwa siapa pun, baik laki-laki 

maupun perempuan, yang memiliki iman sejati, istiqamah 

dalam ketaatan, jujur, sabar, khusyuk, dermawan, rajin 

berpuasa, menjaga kehormatan diri, dan senantiasa 

berdzikir kepada Allah, akan mendapatkan maghfirah 

(ampunan) dan ajr ʿaẓīm (pahala yang besar) dari Allah 

SWT. Dengan demikian, al-Qurṭubī menegaskan bahwa 

ayat ini merupakan dalil kuat tentang kesetaraan gender 

dalam kebaikan dan spiritualitas menurut perspektif syariat 

Islam klasik.
81

 

Dapat disimpulkan dari mufasir diatas yang 

menegaskan bahwa Q.S. Al-Ahzab ayat 35 merupakan 

bukti kuat tentang kesetaraan gender dalam Islam, 

khususnya dalam aspek spiritual dan moral. Dalam ayat ini, 

Allah menyebutkan sepuluh sifat mulia seperti muslim, 

mukmin, taat, sabar, khusyuk, dan sebagainya dengan 

                                                           
81 Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr 

Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) juz 14, hlm. 
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menyebutkan secara berpasangan antara laki-laki (al-

mu‟minīn) dan perempuan (al-mu‟mināt), yang 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki peluang dan 

tanggung jawab yang sama dalam meraih pahala dan 

ampunan. Buya Hamka menyoroti bahwa daftar sifat-sifat 

terpuji yang disebutkan dalam ayat berlaku setara bagi laki-

laki dan perempuan, serta menekankan pentingnya 

konsistensi amal lahir dan batin yang membawa kepada 

ampunan dan ridha Allah, dan menghapus anggapan bahwa 

poerempuan lebih rendah dalam hal ibadah atau 

mendapatkan pahala. Quraish Shihab menegaskan 

penggunaan eksplisit bentuk maskulin dan feminin dalam 

ayat ini sebagai penegasan kesetaraan peran dan tanggung 

jawab, di mana setiap muslim, tanpa memandang gender, 

memiliki peluang yang sama untuk meraih ampunan dan 

pahala besar asalkan menunaikan sifat-sifat mulia seperti 

keimanan, ketaatan, kejujuran, kesabaran, dan dzikir. 

Sementara itu, Imam Al-Qurṭubi memperkuat hal ini 

dengan menyatakan bahwa penyebutan bergantian antara 
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laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa baik pahala, 

hukuman, maupun maqām spiritual dalam syariat Islam 

tidak dibedakan berdasarkan jenis kelamin. Dengan 

demikian, ketiganya sepakat bahwa ayat ini merupakan 

landasan normatif kesetaraan gender dalam pandangan 

Islam, yang mencakup nilai-nilai keimanan, etika sosial, 

dan kedudukan spiritual yang setara bagi pria dan wanita. 

d. Munasabah 

1) Q.S At-Taubah (9):71 

ءُ بعَْضٍٍۘ ٌأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وٌَنَْهَوْنَ  وَالْمُؤْمِنوُْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بعَْضُهُمْ اوَْلٌِاَٰۤ
ٌْعوُْنَ  كٰوةَ وٌَطُِ لٰوةَ وٌَؤُْتوُْنَ الزَّ ٌْمُوْنَ الصَّ ىِٕنَ  عَنِ الْمُنْكَرِ وٌَمُِ

ٰۤ
َ وَرَسُوْلهَٗ ۗاوُلٰ اللّّٰٰ

ٌْمٌ  ٌْزٌ حَكِ َ عَزِ ُ ۗانَِّ اللّّٰٰ  سٌَرَْحَمُهُمُ اللّّٰٰ

“Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 

lain.328) Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan 

mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-

Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.”
82

 

 

Hubungan munāsabah antara Q.S. Al-Ahzab ayat 35 

dengan Q.S. At-Taubah ayat 71 terletak pada kesamaan 
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tema besar keduanya, yaitu kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam keimanan, amal saleh, dan tanggung 

jawab sosial-spiritual. Dalam Q.S. Al-Ahzab: 35, Allah 

menyebutkan secara eksplisit sepuluh sifat utama orang 

beriman, yang disandingkan secara berpasangan antara laki-

laki dan perempuan, mulai dari muslimin-muslimat, 

mukminin-mukminat, hingga penyabar, khusyuk, dan 

sebagainya. Ayat ini menegaskan bahwa kedudukan laki-

laki dan perempuan di sisi Allah adalah setara dalam hal 

iman dan amal, dan keduanya dijanjikan ampunan serta 

pahala besar. Hal ini sejalan dengan Q.S. At-Taubah: 71 

yang menyatakan bahwa orang-orang beriman, baik laki-

laki maupun perempuan, adalah penolong satu sama lain 

dalam menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, mendirikan 

salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan 

Rasulnya.
83

 

C. Implementasi Ayat-Ayat Kesetaraan Gender dalam 

Kehidupan Sosial 
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Kesetaraan gender merupakan prinsip yang ditegaskan 

dalam banyak ayat Al-Qur‟an, di mana laki-laki dan perempuan 

dipandang sebagai makhluk yang setara dalam hal tanggung 

jawab spiritual, moral, dan sosial. Ayat-ayat tersebut tidak hanya 

menyajikan nilai-nilai normatif, tetapi juga memberikan landasan 

praktis untuk membangun masyarakat yang adil dan inklusif. 

Implementasi nilai-nilai kesetaraan ini dalam kehidupan sosial 

dapat dilihat dalam berbagai aspek, seperti pendidikan, keluarga, 

ekonomi, dan kepemimpinan. Dalam bagian ini, akan dibahas 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengandung nilai 

kesetaraan gender, seperti Q.S. Al-Hujurat: 13, An-Nur: 30–31, 

An-Nisa: 34 dan 124, Al-Ahzab: 35, Ali Imran: 195, dan An-

Nahl: 97, dapat diterapkan dalam konteks sosial secara nyata dan 

relevan dengan tantangan zaman modern. 

 Q.S. An-Nisa ayat 34 yang memuat kata "ar-rijāl 

qawwāmūna ʿalā an-nisāʾ" (laki-laki adalah pemimpin bagi 

perempuan) perlu dipahami secara komprehensif sebagai bentuk 

tanggung jawab struktural dalam rumah tangga, bukan 

superioritas gender. Istilah "qawwām" dalam tafsir Ibnu Katsir 
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merujuk pada peran pengelolaan dan penanggung jawab, 

terutama dalam aspek nafkah dan perlindungan, bukan otoritas 

mutlak. Dalam konteks prinsip-prinsip kesetaraan gender, ayat ini 

dapat diimplementasikan sebagai penguatan prinsip keadilan 

gender, bukan diskriminasi, implementasi ayat ini dalam 

kehidupan sehari-hari menuntut penghapusan stereotip peran 

gender, mengedepankan musyawarah antara suami dan istri, serta 

memastikan bahwa tanggung jawab domestik maupun publik bisa 

dibagi secara adil berdasarkan kesepakatan dan kemampuan, 

sejalan dengan prinsip kesetaraan akses, partisipasi, dan keadilan 

dalam hubungan gender. pengambilan keputusan penting seperti 

pengaturan keuangan, pendidikan anak, atau pemilihan tempat 

tinggal dapat dilakukan melalui musyawarah bersama. Hakikat 

kepemimpinan laki-laki dalam ayat ini lebih menekankan fungsi 

pelindung dan penjamin kesejahteraan, bukan penguasa otoriter.
84

 

 Prinsip kesetaraan gender dalam Islam tercermin secara 

jelas dalam beberapa ayat Al-Qur‟an yang menegaskan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan setara dalam hal 
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tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial. Dalam Q.S. Al-

Hujurat ayat 13, Allah menegaskan bahwa semua manusia 

diciptakan dari satu asal dan yang membedakan derajat mereka 

hanyalah ketakwaan, bukan jenis kelamin atau status sosial. 

implementasi ayat ini dalam konteks kesetaraan gender 

menegaskan prinsip non-diskriminasi, pengakuan terhadap 

perbedaan tanpa merendahkan, serta keadilan dalam peluang 

hidup. Dalam kehidupan nyata, ayat ini menginspirasi masyarakat 

untuk menolak segala bentuk ketimpangan gender, memberikan 

akses yang setara dalam pendidikan, pekerjaan, dan 

kepemimpinan, serta mendorong partisipasi perempuan dalam 

ruang-ruang publik tanpa stigma. Oleh karena itu, ayat ini 

menjadi pijakan moral dan spiritual yang kuat untuk mewujudkan 

masyarakat yang adil gender, di mana setiap individu dihargai 

berdasarkan ketakwaannya, bukan jenis kelaminnya.
85

 

 Kemudian dalam Q.S. An-Nur ayat 30–31, laki-laki dan 

perempuan sama-sama diperintahkan untuk menjaga pandangan 

                                                           
85 Muhammad Subki, “Penafsiran Qs. Al-Hujurat [49] Ayat 13 

Tentang Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur‟an Menurut Quraish Shihab Dan 
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dan kemaluan mereka, yang menunjukkan tanggung jawab etika 

yang setara dalam menjaga kesucian dan kehormatan diri. Dalam 

konteks kesetaraan gender ayat ini mencerminkan prinsip 

keadilan dan non dikriminasi di mana aturan etika berlaku adil 

bagi semua, tanpa mengunggulkan atau menyalahkan salah satu 

pihak semata. Implementasi ayat ini dalam kehidupan menuntut 

pemahaman bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki 

peran aktif dalam menjaga nilai-nilai moral masyarakat, serta 

menolak pandangan yang membebankan seluruh tanggung jawab 

kesopanan hanya kepada perempuan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip penghapusan stereotip gender, karena Islam memberikan 

tanggung jawab spiritual yang sama kepada setiap individu, tanpa 

memandang jenis kelamin, dalam menjaga kesucian, etika 

pergaulan, dan penghormatan terhadap sesama.
86

 

 Dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 35 secara jelas menyebutkan 

sepuluh sifat baik yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 

secara sejajar, seperti iman, kejujuran, kesabaran, dan sebagainya. 
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Hal ini menjadi dasar bahwa kedudukan spiritual laki-laki dan 

perempuan adalah sama, dan dalam masyarakat, Implementasi 

ayat ini dalam prinsip-prinsip kesetaraan gender mencerminkan 

nilai non-diskriminasi, partisipasi setara, dan pengakuan terhadap 

kemampuan spiritual dan moral setiap individu tanpa memandang 

jenis kelamin. Dalam kehidupan sehari-hari, ayat ini dapat 

menjadi landasan bahwa perempuan berhak untuk berperan aktif 

dalam bidang keagamaan, sosial, dan pendidikan sebagaimana 

laki-laki, karena keduanya sama-sama dituntut untuk beriman, 

beramal, dan bertakwa. Dengan demikian, Q.S. Al-Aḥzāb ayat 35 

menegaskan bahwa keutamaan seseorang dalam Islam tidak 

ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan oleh kualitas iman dan 

amalnya, selaras dengan prinsip-prinsip dasar kesetaraan gender 

dalam membangun masyarakat yang adil dan menyeluruh.
87

 

 Q.S. An-Nisa ayat 124 dan Q.S. Ali Imran ayat 195 

menegaskan bahwa amal baik siapa pun, baik laki-laki maupun 

perempuan, tidak akan disia-siakan oleh Allah. Ini mendorong 
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masyarakat untuk menghargai kontribusi perempuan dalam 

berbagai bidang, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, maupun pembangunan. Misalnya, perempuan yang 

bekerja sebagai dokter atau guru memiliki nilai kontribusi yang 

sama pentingnya dengan laki-laki. Kedua ayat ini mengandung 

prinsip keadilan, non-diskriminasi, serta pengakuan atas 

kemampuan spiritual dan sosial perempuan, yang sangat relevan 

dalam upaya membangun kesetaraan gender. Implementasi dalam 

kehidupan nyata tercermin melalui pemberian hak dan akses yang 

setara dalam pendidikan, pekerjaan, partisipasi sosial, dan peran 

keagamaan. Ayat-ayat ini menjadi bukti bahwa Al-Qur‟an 

memberikan ruang yang setara bagi laki-laki dan perempuan 

untuk berkembang dan berkontribusi, sesuai dengan prinsip 

kesetaraan gender yang menolak subordinasi dan diskriminasi 

berbasis jenis kelamin.
88

 

 Terakhir, Q.S. An-Nahl ayat 97 menekankan bahwa setiap 

orang yang beriman dan beramal saleh, laki-laki maupun 
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perempuan, akan diberikan kehidupan yang baik. Implementasi 

ayat ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip kesetaraan gender, 

khususnya prinsip non-diskriminasi, keadilan spiritual, serta 

pengakuan atas peran dan kontribusi kedua gender. Dalam 

kehidupan sehari-hari, ayat ini mendorong pengakuan bahwa 

perempuan dan laki-laki memiliki potensi yang sama untuk 

meraih kualitas hidup yang baik, baik di ranah domestik maupun 

publik. Oleh karena itu, akses terhadap pendidikan, pekerjaan, 

dan kesempatan berkembang harus diberikan secara setara tanpa 

dibatasi oleh konstruksi sosial yang bias gender. Ayat ini 

sekaligus menolak pandangan bahwa spiritualitas atau kemuliaan 

hidup hanya bisa dicapai oleh salah satu jenis kelamin, dan justru 

menegaskan bahwa kualitas iman dan amal lah yang menjadi 

ukuran utama dalam Islam.
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